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KATA PENGAhTAR

Buku ini merupakan karya montunenrd FKpr bel*erja
sama dengan penelitidari InstitutAgama Islam Negeri GIIN)
Pontianak Diu*ianyayangrelatif masihffidq bekmr genap 4
tahun, lembaga ini sukses mengukir seiarah, mamptl
memetakan potensi mdikalisme danterodsmedi salah satu
dati lima perbatasan resmi diKalimantan Bamq Indcrnesia-
Malaysia.

Penelitian ird dilakukan di perbatasan Indonesia-
Malaysia, Temajuk, Kabupaten Sambas. Dari beberapa
penelitian perbatasan yang dilalrukan berbagai Lihak,
penelitian ini fokus pada kaifi' pemetaa. t.r,r*g geraka'
radilcalisme dan terorjsme di pesaasan {ndonesia-naraysia.- -

Fakta lapangan mengkonfirmasi bahwz masyarakat di
perbatasan Indonesia-Malaysia Fernairnq sarnbas) Kalimantan
Ba,,t tidak berpotensi rnelakukan gerakan radik (radikalisme).
Namun, wilayah perbatasan dinilai paling rawan sebagai jalur
lrasuk tokohgerakan radikal dad negara tetangga.

Kelemahan p€nga\il/asan perbatasan terbukti terah
dirnanfaatkan oleh orang-orang .r.perti f)r. Azhai masuk
melalui pintu petbarasan Indonesia-Meiavsia. Bahkan
"disiny21ir" Dr Azhari menyempatkan untuk minum kopi tti
sebuah urarung kopi di Kota pontianak. ,,

Me*gapa perbatasani pilihan perbatasan unturimenghindari
perga\'asan ketat. Bahkan meflurut sebuah testimoni seorang
mantan aktivis pelaku teror keiengahan pengawasan di perbatasan

Pemtaan RalikalTeroisrze di Pe*atasan Kalbar

^&r

i



i

I

!'

irgu dimanfaatkan untuk menyelundupkan komponen-
komponen bahan peledak penuni ang aksi terorisme.

rJ7alaupun masyarakat di perbatasan tidak ravran gerakan
tadikal, namun pemerintah Republik Indonesia pedu
memberikan perhatian serius terhadaplcondisi masyarakat
di perbatasan- sejak negara Indonesia berdiri perhatian
tethadap perbatasan iu"h dari harapan. pemegang

kekuasaan saat itnberpandangan bahwa pernbangunan di
daemh-daerah di perbatasan "tidakterhlu penting", jauh dari
pusat kekuasaan sehinggga tidak meniadi priodtas.

Cdentasi pembangunan lebih difokuskan padawilayah
perkotaan, kota besar dan mettopolitan. pengelolaan
pembangunan dan keuangan negara telpusat diJakatta danJaw4
secara senffalistik.

-Pemerintah Orde Baru tidak menghaclirkan
pembangunan dan keseiahteraan bagi masyxakat di daemh
perbatasan dengan negara tetangga.

: Masyarakaf di pulau tetluar dan terpenci,l beriuang

. Myp yndid memenuhi liebutuhau mereka. seorah hitlup di
tengah hutan glmba"tanpa perr$;da. Sepi dari perhatiarr, iu.,
uluran tangan pemegang kebiiakan -

Perbatasan dipandang haaya sebagai "dapur" bukan teras
sebuah bangsa. Dapur dalam stuktur rumah tangga
diposisikan di belakang tempat meflampung sampah, piring
kotor, pakatankotor dan lainnya. Karena posisinya dibelaka"g,
pasti perhatiannya hanya sesaar bagi berbagai kalangan,
tidak menjadi pdoritas untuk disempum akan.

Pedakuan pemedntah orde Baru berbeda.dalam menata
kota-kcitabesaqmet*opolitan. I(ed,a-nya cliposisikan sebagai
teras atav pintu gerbang, maka akan selalu dlfta.wat,
dibersihkan dan dipedakukan istimewa. Berbagai ienis
tanarnan ditata baik, kursi tamu yang istimerva, dan vang

Penetaan Radikal Terorivne li Perbatasan Kalbar

I

It'



il
-1

.

I

pasti akan selalu dipoles agarkelihatan bersih, bagus dan lainnya.

Jika perbatasan sebagai etalase, wajah sebuah.negara,
mestinya segala yang terkait dengan kesempurnaan wilayah
di perbatasan ditata dan diperhatikan secara baik. Bandingkan
dengan negara tetaflgga, Malaysia, dalam menata wilayah
perbatasan, sangat serius dan sempuma. Dua negara
serumpun M"lry,r, satu daratan berbeda perhatian pemerintahnya.

Saat ini pemerintah Republik Indonesia sudah bemsia tuiuh
satupuluh,sudah sangat matang. Namun pernerintah masih
tertatih-tatih membangrxr daerah perbatasan. Masyarakat di
wilayah iu,i merasa baru "merdeka" beberapa tahun terakhir, saat
pemerintah baru giat membangun

Demikian iW, masyarakat di perbatasan Temafuk
(I(abupaten sambs) baru "merasa" merdeka, ketika pemerintah
pusat tahun 2072membuka akses ialan yang sudah puluhan
tahun terisolir. Semua lrebutuhan masyarakat di perbatasan
dipenuhi. Pedahan, pemerintah mulai membangun _gedung-
gedung peinerintahan di perbata&n, sarana kesehatan,

lembgka ak19! ial4n-unttrkrag"ghrlbll+gkan dgga-Jemaiuk
dengan daerah lainnya.

Pemerintah secam serius mernbuka dan menata daerah
Temaiuk setelah peristiwa camar Bulan. Isu ini mencuat ketika
gubernur Kalimantan Barat cornelis mempubrikasikan bahwa
Dusun camx Bulan seluas 1,.499 hektar dimasukkan oreh Ma-
laysia ke dalam wilal'ah administratifnya.

Hasil penelitian ini merupakan konstribusi FKPT
I{alimanta n B atat, s ebagai wuj ud mengabdi bagi negeri.

trKPT mengucapkan terima kasih kepada BNpt dan
gubernur Kalimantan Barat membedkan keperc ayaan, dan
rnemfasilitasi penelitian ini hingga selesai.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Camat
Paloh, I(epala DesaTemaiuk, tokoh masyarakat di Dusun

Penetaan Radikal Tnorisme tli Perbatasan Kalbar
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camar Bulaq Maludin dan sempadan. Tentu saja terima kasih

3.rti disampaikan kepada ,rrru*ir*b., dan warga yairg sudah
betparisipasi aaarn pemetaan ini.

Iftpada penerbit IAIN poatianek press, Kantor
Kesbanglinmas, dan kepada pihak yang membant proses
pfnerbita$ ini kani iqga menyaakan rr"terrg hdl *u*,rp to**
yang tulus ikldas rnendapatkan balasan dad Allah.

Terakhir tetime kasih sedatmrdahmnp untuk tim peneriti,

1as 
ke{a samanya yang baik daram meraksanakan p-d.* irri.

semoga hasil usaha beunanfaat urtt* hedam&ian ar*.*t, l"i

Pontianalg J*man20l7

Karnarulhh

+
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pasca peristiwa 11 September 2001 di Amerika Sedkaq
muncul kesadaran global akafl eksistensi aflcaman rryatateth;d^p
keamanan dan ketertibafl tatanan kehidupan sosialpolitik akibat
pemikiran dan tindakan terorisme. Ef,eh kerusakan-rnaterial seta
dampak traumatik psikotogis yang ditimburkan atas peristiwa
tersebut berpe,garuh terhadap kelangsurigan kehidupan
kemasy'arakatan secara umlrn. Negara sekaliber adidaya Amedka
Serikat dengan kemampuan teknologi militer terdepan yang' diklairi mampu men["ati'sipasi setiap''ancdman terhadap
kedaulatannya terbukti kecolongan sehirrtga menyadarkan dunia
untuk mengambil langkah lebih dini dan preventif dalam
mengantisipasi potensi terorisme.

Dalam aspek kesiapan negara dalam mengh adapi ancaman,
Indonesia jelas berada dalam agenda cotrnter terodsmitu Indo-
nesia bukan hanya reriia$_"1et?pi telah meniadi rarge r dan medan
eksekusi dar{ serangkaian a6i-aksi terorisme. Tercatat lebih dari
25 pedstiwa pengeboman yang menggurrcang bangsa terjadi pasca
mille,nium baru dan rnengakibatkan kerusakan massif serta
merenggut banyak nyawa tak bersalah. Beberapa dr antannya
malah menjadi pusat perhatiap dunia karena mengakibatkan
kotban dengan latar belakang multinasional seperti Bom Bali dan

ITnetaan Radi kal T eraisnc di Perbatasai Kalbar
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pengeboman yan-g terjadi di HotelJ\M MariotJakarta. Dengan
latar belakang fakta kemajemukan rerigi dan tudaya, kondisi
geografi s nega', kepulauan, dan sistem pemerinta han yang ada
sekarang Indonesia beracra dalam aflcaman-ancarnan terorisme
vangserius. -

Kondisi tersebut terah menjadi perhatian utama pemerintah
Indonesia dalam meniaga keutuhan, kedaulatan serta stabiritas
domestik bangsa daiancaman potensi terorisme dan efek yang.
mungkin ditimbulkannya. Beberapa payung hukum berupa
leglslasi dengan cakupan nasionalinurai dari pemturan pemerintah
hi'ggu undang-undang d.ibenzuk sebagai bukti upaya kesedusan
elsrren bangsa dalam memerangi bahayatenodsme itu Iiistitusi-
instirusi pertahanan keamanan seperti rNI dan polri terus
direvitalisasi dan dalam kondisi siaga penuh. serain itu, institusi-
instizusi baru yang bersifat urgen th* mengantisipasi potensi
dan dampak dari ancaman terodsme fuga dibentuk dahl skara
nasional seperti pasukan khusus ,rrti-teror dan Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNpT). Komitme* tinggi
Tme{i$t?h 

Indgqreqia dalam issu terodsme*ini ielas tampakterlihat
dalaml<esinerglan kineria betbagai .1"*.., il*;il'r;#;-'

Secara umum arah kebi jakan yang ditempuh oleh
Pernerintah Indonesia daram rangka mencegah-.ra" ***gg,il*;
keiahatan terorisme terah meriputi aspek-aspek kegiatarrl"p.rti
peflguatan koordinasi dan kerja sama di antara lembaga
pemedntah; peningkatah kapasitas lembaga pemerintah daram
pencegahan dan penanggulangan teroris, terutama satuan
kervilayahan; pemantapan operasi.rnar penanggurangan terorisme
dan pengu,.taflupay^cleteksi secara dirri p.rtrrrsi aksi terorisme;
penguatan peran aktif masvankat dan pe,gintensifan dialog

l1"Su" 
U.,gq"t masyarakat yang radikal; peningkatan

pengamanan terhadap arc^ publik dan daerah *r.gi. yu.rg
menjadi target kegiatan terorisme; sosialisasi dan upaya

Peme ta a n Ra t{i ka I l{ u.o ri yte tb perb a ta un Ka lb a r
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pedindungao masyarakat terhadap aksi terorisme; pernan tapzn
deradikalisasi melalui upaya-upaya pembinaan (soft: approach)
untuk rnencqgah rekrutrnen lcelompok teroris serta merehabilitasi
pekku rercr yang telah ter,angkap

selain program-program di aag peurerintah Indonesia iqga
telah menuniuld(a$ keseriusannya melalui aksi-alcsi ptrritive seperti
menangkap, mernberantae hingga menghu&urn paf,a pelaku
terrotisme deagan vonis hingga huk*rnan mati. Dalam reqtang
waktu dekade teralihir ini bebempa iadngan teuorisme berhasil
dihongkar, aliran dana pembiayaan operasiorral mereka pun
berhasil di,*sk"p dan dibek*kao, serra sel-sel operatif yang
tengah merencanakan aksi terror pufl berhasil diungkap sebelum
eksekusi sehingga betm,ara pada menurunnya intensitas peristi$a
terorisme. Tingkat keberhasilan dalam upaya ini ieias tidale
terlepas dari rryaya keiasama antam perneri,tah Indonesia dengan

- lembagaJembaga kearnanan intemasionar seperti FBI, Kesatuan
Kepolisian swedia, scotland yard, Dutch poEce danJapan Na-
tional Folice Agency dalam perhlkaran informasi intelijen. Bahkan,
p. qT9$+q3h 

f ldoqesp lqa bqkeriasqat d.+ga! negara-negara
Asean-&alamskann-4seers_eruri!'counrildala,,tberbaglinroilrsi'
irt*lii* sepurar tafiodsme, pe4aniian eksradisi r* pi"rgu*uu*
bersama daerah perb 

"t^sa'' 
poin pengarxasan tlaerah p.ibr*u*

malah kemudian meniadi perhatian khusus dalam program
counter-tefforisme Indonesia.

Isu perb*tasan dahrn honteks couuter-terorisrne rnenfadi
saqgatvital di era dimana karakteristik teror melibatkan aktot,
logistik dan kepeotingan trans-nasiorul. Fakta bahwa hanya sedikit
saia negatayang rnampu mengontrol daerah perb atzsanrty^sering
diiadikan celah oleh para peraku teror untuk memperkuui .,r*b"r
daya mereka seta sebagai basis bagi penuniang perencanaan serta
distribusi matedal yang diperlukan untulc *"r#urr.an aksi"
Kelemahan pengawasafl perbatasan terbukti telah diman faatkan

Pemetaan Radikal Tenisme di pe rbatasan Ka har
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oleh orang-orang seperti Nurdin N{. Top dan Dr. Azhaiuntuk
menghindaripengav/asan ketat dan perburuan terroris di negara
asaLnya sertamemindahkan medan aksinya ke Indonesia. Bahkan
menurut sebuah testimoni seorang mantan aktifis pelaku teror
kelengahan pengawasan di perbatasan juga diman-faatkan untuk
menyelundupkan komponen-komponen bahan peledak
penunjang aksi terr:risme.

Berdasarkan fenomena tersebut, pemerintah Indonesia.
kemudian mengintensifkan pengawasan di seputar perbatasan serta
mengefektifkan kegiatan peogamanan yang diarahkan pada
pendeteksian dini bagi aktifiias-aktifitas yurg dL*igul beqpotensi
mengatah ke terorisme. Sebagai contoh, pada bulan Sepember
2014, Densus 88 Anqilteror berhasil menangkap .rrrpu, u/arga
Turki di wilayah perbatasan yang dicurigai tedibat rerorisme.
Meq'usul peristiwa re$ebut, panglima TNI Jendral Moeldokn
kemudian memerintahkan kepa da panpraiuritnya di rapangan
agar lebih siaga melihat w^rga asing yang masuk di wilayah
petbatasan. sebelumnya, pangdam vI Murawarman Mayor
Jenderal (Mayjen) TNI Dicky Warnal luga m-enginstruksikan
barvahannva untukmemperk"tat p..r|*grirr r*aaya-f, p.murriu'
Kalirnantan utandan Kalimantan Timur denganwil iyah Maray-
sia dan Ffipina atas dasarkesiagaan terhadap *.u*u, ,.rotisme
trans-nasional menjelang pelaksanaan pemilu Z0l. 4.

Badan Nasional penanggul anganTerorisme @NpT) pun
takketinggalan dalam memperkuat kewaspad aan dalampeng_
awasan petba-tasan. Dalarn sebuah forum kerjasama d.rrgu,
ieme,-elemen terkait penjagaan perbatasan di Entikong
Kalimantan Barat, Kepala BNpr Irjen por (po.) Ansyaad Nlbai
mengr,gatlian pefanan apantnegafa di rviialzh petbarasan seperti
trntikong untuk bisa mendeteksi seiak dini potensi tincrakan
terorisme sehingga pedu kiraiiya meningkatkan kewaspadaan. Hal
ini merujuk pada pelaku tindakan rerotisme bebempa waktu lalu
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diwilayah Indonesia dimana pelakunya diideqrifikasi bemsal dari
negara tetangga.

Namun, dengan intensitas pengawasafl perbatasan yang
ser,nakin diperketat serta fakta bahwa telah tertaugkapnya para
pemimpin berpengaruh kelornpok teduga teroris diwilayah ioi
bukan bemrti bahwa kegiatan pember*nrasar dan penang-
gulangan terorisme yang terkait wilayah pe&*tasan dengan serta
merta menladi sebu*h targa$ yang mudah. Ancaman potensi
aktivitas yang rnengarah ke tercrisme di urilayah perbatasan
seb*liknya senaatiasa berada di hwl tetinggi setidaknya tedapat
tiga faktor umu* yang meni*di alasan merlgqpa ke.nraspadaan
terhadap ancarrlan terorisme harus selalu berada di level sxrya.

Faktorpertama adalah kondisi obiektif kompleksitas yang
menyangkut pef,ma-s*lahan urrum kondisi geografis dan
demografis perbatasan di Indonesia. $eeara geografis, kond.isi
unum petbatasan di Indonesia termasuk dalam kategori yang
sangat rawanf rctttan (vulnerable)bagi terf adinya keiahatan lintas
neg ra dan terorisrne. sebagai illusttasi" tingkat kerawanan

. 
perbatasan sqbuah neg4? menqut Lguisq I. Sfetley bilgar.rya
mempunyai karaktedstik berupa: 1. Panfangnya *ilurouh perbaasan
vang terbuka dan tingginya aktifrtas lintas batas; 2 Tidak efektifnya
mekanisme kontrol dari pemerintah pusaq 3. Besarnya potensi
konflik politis maupun komunal di wilayah rersebuq 4. Tingginya
kecenderungan korupsi di salah satu nqgara yang berbatasari; serta
5- Adanya ketedibatan oryara dahrn keiah?tan trans-nasional atau
terorisme.

l-ipikal wilavah perbatasan di Indonesia setidaknya
rnemenuhi tiga dari lima unsur kualifikasi di atas sehingga mem-
buatnya begiturcntan terhadap aktifitas keiahatan terorisnre trans-
nasional. selain itu, secaf,a demografis urnrxrrnya rvilayah
perbatasan di Indonesia ada6 "ri"i* dari infra-struktur dan
terkategori sebagai wilayah dengan perekonomian yang tertinggal.

Pemetaan Radi kel Tersrisne eli Perbatasdfl Kd bar
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Perpaduan Lntata kerawanan geografis dan demografis meniadi
indikator awal dari alarm potensi bah aya keamanan yahg mungkin
timbul.

Faktor kedua yangmenjadikan perbatasan Indonesia b.gt,
rawafl. terhadap bahaya laten terorisme adalah efektivitas dari
aktifitas pengawasan. Jumlah personel pengamanan seta peralatan
penuniang pengawasan yang minim adalah problem klasik yang
telah lama dialann Di sampingitq minimnya anggaran pendariaarr
bagi aktifitas penga\'asan berbanding terbarik dengan luasnya
spektrum wilayah geografis dan demografis yang harus diawasi.
Dengan fenomena tersebuq sangat iauh untukmengaukan bahwa
penga\vasan pihak keamanan dapat secara efektif rreredam
potensi ancaman terotisme wila,r'ah perbatasan Indonesia.

Fakror ketiga adalah luasnya dimensi dadpotensi ancaman
terorisrne itu sendiri. sebagaimarta par,- alili banyak meager
mukakan bahwa motif terorisme [:isa sa'gat beragam melip"ti_
kepentingan politis, ekonomis atau bahkan ideologis. De,gan
kompleksitas_permas alahan perbatasar+ yang berpud,, d.rrtr,

- 
sulitnya melakukan pengawasan efekti{ motif aksi terorisme di' 
wila-yah perbatasan 6iru jr,rt lebih r-umiirlantahka"Ui$*r"[
akumulasi dari be$ag ailatar belakang pertimbangan. stanialaus
Riyanta dad Kaiian statejik Intelijen merangkum setidaknya ada
empat ienis ancarnan potensi terotisme yang sangat rentan te{adi
di perbatasan.

Pertama, potensi terorisme yang dilakukan oleh negara lain
di daerah perbatasan Indonesia. Beberapa kali negar a lain
melakukan pelanggaran masuk ke wilayah Indonesia dengan
meflggunaka, alat-alat perang yang seben affiya adalah benruk
terodsme. Lebih be'bahaya ragi seandainy^ 

',egar'di retangga
sebelah melakukan terorisme dengan memanfaatkan warga In-
donesia yang tinggal di perbatasan dan kurang diperhatikan oleh
flegefa. Nasionalisme yang kurang dan tuntutan kebutuhan
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ekonomi bisa dengan mudah orang diatrx ,ntuk melakukao reror.
Kedua, tr,otensi terorisme separatisme yang <tilakukan oreh warga
negara yang tidak puas atas kebijakan negara. Ketiga, potensi

::t":-A yang r*ilatsl<an oleh organisasi dengan dogma dan
ideologi te'.tenru. Keempaq terorisme yang dihkukan oieh Lar*
kapitalis ketika memaksakan bentuk ataupola bisrris dafl invesrasi
mengingat tingl*t signiEkansi yang besardari aktietas
ekonomi di perbatasar.

Dengan latar belakang di atas, maka hadirnya sebuah pola
baru keuaspadaan dalam mendeteksi dini poterxi terodsme di
perbatasan sangatlah dipedukan dalam rangka menambal celah-
celah kekuangan dan kelemahan dad aktifitas penga,t,?sanyang
dilakukan oleh lembaga berwenang. Bentuk r.erangta dari pola
baru tersebut teotu saia harus berangkat dari penge tar*n*
pengenalan serta identifikasi perrnasalahan berdasarlian situasi
dan kondisi obiektif yang terjadi di lapangac. oleh karena itr4
sebuah studi khus,s yang diarahkan pada proses pengenaran dan
identifikasi ini meniadi relevan dalam t ..r"gL-p.ncegahan
terrorisme .d p.erb4tas.an..

Salah r*to k *uran dengan tipikal perbatasa., yu.rg'ru**o
aksi keiahatan traos-na$ional dan terorisme di Indonesia adalah
ptovinsi Kalimantan Barat. Kondisi geografrsnya yang
mempunyai perbatasan paniang dengan negata Malaysia hanya
munpunyai empat lokasi pengawasan resmi sementar4 aktifitas
iaringan terorisme ili Indoncsia dan l!{alaysia telah begltu kental
meniadi perhatian internasional semeniak kedua negara ini
termasukke dalam agencra kerangka kampanye grobar anti-teror
dan mendapat predikat sebagai rhe semsd Front in Glabar waragtinst
Teroism. Perbatasan Indonesia dengan Malaysia cri wilayah
Kalimantan Barat sudah seharusnya menjadi sebuah obiek kajian
dad dngffit kewaspadaan terhadap potensi ancaman terorisme.

Penetaas Rdi kal Teraisme di per*atasan Kahar



B. X'okusPenelitian

Penelitian ini akan melihat pote''i kera$xanan paham mdikal
dac terorieme diPerbatasan Karimaatan Bast khwusny* di Desa
Tirnaiuk Kecamatan kbh Kabupaten srnbas dan seberapa iauh
aocaman paham radikaldan tett>rieme itu akan meniadi kenyataan
di petbatasan lGlirnantaa Barat

C.Thjuan Penelitian

Tuiuan penelitian ini,ntuk meirret*an potensi kemrwanan
paham adilel dan terodsme dan di pe*acesafi IGlimarran Barat
kh,susrrya di Desa Tern*i* lGqm*hr-r p#r Kabryaten san$a$
dar *ebe*pa iauh mww e"rrsgl ffi fu &*orisme im aka*r
ryeniadi lccayat*an di perbatasan I{*lhr**m Baat.

PeMadl Radihzl Temrisne di pet*atatm Kaba.
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BAB II
TTNJATTAII PUSTAKA

DAI\ I-AI$DASAN TEORI

Laporan hasil imrestigasi terhadap pedstirva terorisrrre besar
yang melanda Amedka sedkat dan mengubah tatanan s*urktur
antisipasi keamanan global meriyeburkail iuta urrr*, para perar*r
berlatar belakang kew*rganegnraan asing y"ng *.r*nfaatkan
celah-celah kelemahan y*rg umumnya terdrpat dararn proses
imigrasi. Fe'omena ini kemudian memicu perhatian pubrik
terhadap potensi- ancarrum serupa y*g *rrrgkir, te{adidi masa
depan yang dilakukan sebagai ekses dad kurangnyarkon&ol

. tgrhadap lntfua{ ak19r;akqor hqiahatan. *nr.nlliqnol ya.+g
memanfaadian sisi kekurangan pengau,?san a p.r.urtu.*. s"uug^i

$ibatnya, issu pengembangan serta pffiguftt*ri perarr per.baasan
dahm honteks penangguhngan teroJsme menladi *rtr*h *rr,, topik
utama dalam mayodtas kaiian lrontm*terorisme.

Amerika Serikat adalah negara yang paling menaruh- perhatiau terhadap permasarahai perbat rro selt* efeknya
terhadap 'keamanan domestik negara tersebut dari potensi
terulangnya bahar.a terorisme. Beberapa kaiian ,"rii yrrg
disponsori negarn mencoba rne,ga*alisa teremahan-kelemahan
sistenr pengawasan perbatasa r. Federation ferAneriou* ImmtgmtionI*fo'* (FAIR) pada tahun zB.* merakukan stucri terhadap
dokumen keimigra,sian dari 1g p"elaku pembaiak 4 pesawat yang
diantaranya menabrak geduag lfTC du, ihe pentagon dan

Penetaaa Radikal T'eroitme di pd;atasn ltalbar
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menyimpulkan bahwa kesemua pelaku mempunyai dokumen
resmi yang menjamio hak mereka untuk beraktifitas di AS sehingga
merekomendasikao bahwa pengawasan terhadap dokumen
keimigrasian harus dimulai lebih jauh sebelum setiap pengunjung
akan memasuki wilayah AS. Tahun z0l2 im peneliti daiNa-
tional consortiamfar tbe srn*y oJ- Terreisn and Responses ta Tenorism
(srART) mengkaii pola lintas batas para individual yaog didakwa
kasus federal terrodsme di AS antzrl- tahun 19g0-2004. Selain
fokus padalatar belakang kewarganegara fldan pola tavelling
dari para individu tersebut, kaiian ini iuga menitikberatkan
penelitian pada level efektivitas pengawasan perbatasan di chek
point imigrasi sebagai garda terdepan daram mefiangkal
penyusupan pelaku tindakan terorisme. Kesimpulan akhir dari

1ldi ini beruiung pada absennya pora yang konsisten rne,,girigat
kompleksitas regulasi yang menyangkut lalu lintas personal di
perbatasan.

Kuii* Ep y*g -enyoroti pola perilaku pelaku teror clalam
menviasati hetatnya perbatasan iuga banyak melakukan
peg dekat?n- 4 1r. i 4 | p 9k t5.* gry o ni p en g{ aryan p erj alanan qeperti
vang clisinyalir oleh Scon-Flacteod, r.;ack'R l"i dan laporan
dari us Deparunent of Homeland securiry prrsl. Ketiga
laporan ini sama-sama mengungkaplcan modus operandi para
calon pelaku teror dalam upaya masuk ke wilayah AS dengan cara
pemalsuan identitas dan dokumen atau dengan menyusup secara
illegal.

Selain fokus pada indkddual peraku lintas batas, kajian-kajian
keamanan perbatasan juga banyak menitikbe ntkan pada
penguatan peran pos-pos checkpoi,t serra identifikasi titik_ritik
kelemahan di rvilayah perbatasan darat, raut dan transportasi
udara. sebuah laporan yangrepresentativ telah clibeberkan oleh
John E Fritelli dalam karyaiyapo* and Maritime security yang
kemudian menjadi referensi Kongres AS dalam issu pengelolaan
perbatasan.

Penetaan Rodi kal Trorisme di Perbatamn Kahar
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Beberapa laporan komprehensif mengenai tafltangan
keamanan pasca 9 /17 dtwilayah perbatasan darat iuga misalnya
diungkapkan oleh DHS yang mengulas seputaf, permasalahan
wilayah perbatasan darat AS denga, Mexico dan Kanad a y*tg
kerap meniadi pedintasan para tersangka terorisme. perbatasan
darat antata AS dan Mexico memang meniadi titik yang paling
ra$/an dan mernancing banyak lie,iia'r,. Beberapa diantaranya bisa
dilihat dalam laporan overviewyangdirilis oreh us Department
of State yaflg meriyatakan bahwa meski eksistensi organisasi
terroris atau ancaman tindakan terorisme dariperbatasan Mexico
tidak begitu iminen tetapi masih tetap berada pada level
kerau'anan yang tinggr. Hal senada iuga disinyalir oleh kaiian yang
dilakukan Eric L- olson et.al. dimaria temuannya mengenai
aktifitas penyelundupan seniata dan obat-obatan tedarang di
wilayah perbatasan tersebut telah sarnpai pada tingk*t yerrg
mengkharvatirkan.

Status keamanan di titik-ritik checkpoints perbatasan lain
seperti pelabuhan dan bandara jugil*menlra t.*u senual dalam
diqkgrlul ):t{rg. berkembang-+ Ag sgpplar.isu pe-rla.tasan daq
terrorisme. Yang paiing dicermati dalam kaiian jni umumny* - ''
tefpusat pada bagairnana titik-titik perbatasan tersebut kerap
menfadi pinru masuk dari lalu lintas suplai rnaterial bagi aksi
terorisme seperti yang dilansir oleh para peneliti semisalJ 

^yettaZ.Hecker dan EdwardAiden et. ai.
Kafian-kaiian dengan tipikar konsern yang fokus terhadap

proses-proses keimigrasian fuga meniadi pola utama perhatian - *:
issu terorisme dan perbatasan di wila;,ah Eropa. Hal ini dapat
dilihat dalam laporan hasil pertem to.n Ja$in and Home Affairc coun-
dl Uni-Lropa yang menyatakan kesungguhan dan komitrrren
bersama vang kuat dalam pengawasan titik perhatasan teduar (ex-
temal borders) melalui mekanisme Data Shadng serta pertukaran
informasi inteliien dalam mengontror lalu lintas manusia dan
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barang keluar masuk wilayah Uni Eropa. Sebagaimana
kccenderungan yang terfadi i, as, kegiatan co,nter-tefforisme
diperbatasan uni-Eropa umumnya dipusatkan pada aspek for-
mal seperti pemedksaan dokumen dan fe'getatan visa. objek dad
kewaspadaan pun iuga umumnya sama yaitu potens anca*rarl
terorisme dad;remen-eremen yang terkait dengan organisasi ar-
Qaeda- Individual yang dicurigai mempunyai ketedkatan dengan
akti'itas tedqga terorisrne serta mereka yang berasal dari 

".gu*negafa rawan terorisme adarab target utama dari kebiiakan ini
sebagai upaya preventif di pengamanan perbatasan rebih iauh,uni Eropa iqga meojalin ke{asama a."gan negara-negara k flg,
yang tercatat sebagai domisili dari terduga teroris. !6

Pola yangdiadopsi uni Eropa tersebutiuga d"ipraktekkan
sebelumnya oleh Inggris- Daranr dokumen res*i pM David
cameron yang dipresentasikan di depan parternen Inggris
berjudtrt r stmngBritah in an Age oliooiirry, Tbe l{atioaar
s-erurit1 strategy disebutkan bahwa sarah satu iangkah urgent
dalam melindungi negara dari ancamaa terorisme adarah

, l.:gY!f f*S1*rsan perbatasan clalam bentukcontrgf fansketat teihadap laiu tinias manusia dan barang'kh,.r*,.r*rryu yang
berasal dad negata-negara di-mana ar-eaeda masih rnempunyai
pengaruh. Kesamaan pola pendekataa anrara AS, Uni_Eropa
dan Inggris dalam mensikapi isu terrorisme dan perbatasan
jelas menuniukkan beberapa hal. petama, mereka m.mpo.,yai
kepgrcayaan diri yang tinggi terhadap struktur dan infra--
strukrurJengawasan yang mereta miitd dengan dukungan
pedatan berteknorogi tinggr serta apafat berintegritas yang
tedatih. Kedua, mereka menitikbe.u,ku' ancaman i"rbrtarr'yangdat^ng dari pihak luar (eksternal) dengrr, ,r.rlri bahwa
aspek potensi ancaman domestic dipandJng minimar. pora
seperti ini memang menja'di tipikal Auri ,r.g;ra_ne$ra *u*
dalam pengelolaan perbatasan mer.ka.
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Kuiiu* yaag sedikit betbeda dan melibatkan sampel negata
berkembang dapat dilihat pada studi-studi isu t rcriisrrr* du*
perbatasan di wihyah Asia selatan dan Timur Tengah. Konflik di
gatis baas artt^talndia danpalcistan unurya sedngnneiadi sorotan

intensitas dan eskatrasi kekerasan senantiasa
eskahsi eli tiap tahunnqra Peaelitian yang dilakukan oleh Vandaoa
Asthanadi wilayah te*ebut mengungkapkan kompreksitas
permas-alahail umum yang ditemui di wilayah perbatasan oegara
berkernbang. Kondisi geografis perbatasan yang meaghambat
efektivitas pengawasan, kurangnya sumber a"y" p"rr.,an dan
manusia berakumulasi dengan lem*haya iflsr;€r,rt kgislasi
negara dan faktor keterbelakangan ekonorni dan pembang*nan
adalah beberapa faktor utama dati terus eksisnya s,.catnart
terorisme. Pendekatan multi-dimeasi iangka paniang dengan
melibatkan pendekatan rehabilitasi str*ctural dan eult*tat yang
digagas oleh pemerintahan dornestrk serta keriasama bilateral
adalah solusi yang dibutuhkan. Fenomena serupa iuga teriadi di
perbatasan a+nta,, pakistan, Afghrrrirtu, dan Irarr. Faktor
tqdekqg i{eo!gg1 d.a-n @*.ry*rarakal pegb?t?san sedngkari
menimbulkan sense of ntidmigyiaram menyuararsin keti-dat prrlra,
terhadap kebijakaapusat di wilayah perbatasaa y*g "frri*;; 

--
beruiungpada tindakan kekerasan dan teor. Lapomn peneritian
P- cole dan shavit Bakrania di wilayah Libya danAfrika rJtxa
juga menuniukan pola yang idenrik, Tirik singgung persamaarr
dari kaiian-kalian di atas adarah komplelsi*, p.r**rarahan di
petbatasan yang kemudian dimanfaatlcarr,-<Jeh kelompok_
kelompok reroris betbasis ideoiogis untuk tumbuh dan
berkmnbang menyebar ancamafl .

Studi terorisme dan perbatasan negara_negara berkembang

lengan 
angle yang berbeda disaiikan obr, ,*b.r*f, tirn peneriti ?/e

Library of Congress yang diketuai Rex A. Hudsorr. fi,' irri
memfokuskan aspek aktivitas perdagangan narkotik ? danobat-
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obatan terlarang yang dilakukan di perbatasan neg,,ra-negan
seperti di Amerika Latin, Asia, Afrika, bahkan Eropa da.
ketedibatan dari organisasi-organisasi kelompok terduga teroris
dalam praktek tersebut. penelitian ini menemukan bahwa
ketedkatan aflt^raperdaganganiarkoba dengan terorisme b.grto
kuat. Koneksi fungsionarnya b.grto luas Lengingat aktifitas
perdagangan illegal ini bisa diandalka, sebagai medium
penggalangan dana, pencucian uang, pertukaran perseniataan .
hingga men j adikannya s ebag a aratpenghancur merrtul b agi tar-
get teror- Tingkat keberhasilan dari keseluruhan proses
perdagangan narkoba ini sangat mengandalkan lemahnya contol
di wilayah perbatasan. uniknya, penelitian ini juga menurijukkan
b agumaoa tingginya intensitas ketedibatan organis asi-organisasi
terduga teroris dan latar belakang Ekstremisme Islam serta
hubungan-vang mereka ialin dengan keronrpok-rier,mpok gedl,r.a
pribumi di wilaph Amerika Latindan Eropa Timur.

Keluasan cakupan issu vang dielaborasi dalam kajian
terorisme dan perbatasan daram pengalaman beberapa negara di
penjuru dunia tersebut sudah seharusnya meniadi cermin cran
pii akan- b agi p raktis i.an pemerh 

"ri 
i.;i;k;; ;;;;--*"ar;

terorism! di Indonesia. Tedebih seterah ai.u.,rrEu"rr"yl *ilryrr,
Asia Tenggara sebagai the second Front dalam kampany-e perang
global melawan terorisme, Indonesia berada dalam daftar
tertinggi wilayah rawan terorisme. wilayah perbatasanflya pun
dipandang sangat rentan dijadikan ajang perlintasan atau bahkan
medan aksi tetorisme mengingat segala kendala keterbatasan
dalam pengawasannya.

Secara praktis, perhatian terhadap potensi ancaman
te*orisme yang datang dari wilayah perbatasan telah menjadi fokus
serius dari pihak berwenang di Indonesia. Sebagai contoh,
PanglimaTNlJendralMoeldoko-+pernahmemedntahkankepada

para prajtitnya di rapanganagar lebih siaga merih atwarg asing
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yang me$uk di wilayah perbatasan. Sebelumnya, pangdam VI
Mulaurarman MayorJenderal CrVtayi.") TNI Diclry WJhd Fga
menginstruksikan bavrahannya untuk memperke tat perriagain
wilayah perbatasan Kalimantan utara dan Karimurrrrn Timur
dengan wilayah Malaysia dan Filipi$a *ra$ dasar kesiagaan
te*radap aflca'*m tenrdsme traas*nasional menjehng peraksan*an
Pemilu 2014.

Badan Nasianal Penanggul*ngan Ti:rcrisme (BNHI) pun
tak ketinggalao dalam memperkuat kewaspudru* dalam
pengawasm perbatasan dengan meningkatkan ke{asarna artaf
lembaga te*ait Namun, kegiatan-kegiat* pr*iri* tersebut
tampalcnya kumag disertai dengan anirno daram kaiiau-reaiian
komprchensif teoritis yang khusus memperdaram pengamatan
terhadap realitas permasalahan perbatasan di la6rangan.-

Kaiian seputarpermasalahan terodsm* J*" perbatasan di
Indonesia urnururya masih bednrtat di taaran konseptual dan lebih
banyak b5:rsandar pada asurnsi-asumsi potensi ancamafl dengan -

basis pengalaman-pengalamarl kendara keama'afl seta pedstiwa

f:kryu-uo Jra.{rg pelnah_ q+igi sebelumnya. Tulisan Atef Afia
Hidayat misalnya lebih meinfokuskan dirijacta p.*b#uuu'
permasalahan perbatasan Indonesia secara urnrun. Atef hanya
menyitir bahwa segudang pernr*sarahan tersebut mefljadi medium
potensial bagi aktifitas terorisme di perbatasan.

Pendapat y^ng sama iuga disuarakan oleh Fajar
Purwawidada' Dalam tulisanny4 Faiar rnensinyarir bahwa rlengan
melihat pola peristiwa gangguari keamanan di wdayah perbatasan
afltara Indonesia dan papua Nugini potensi *.u-u, terorisme
di perbatasan Indonesia menjadi begrtu besar.

Kajian pote,si terorisme perbatasan dengan basis Iaporan
lapangan disaiikan secara ringkas oreh Dedi prasetyo. D.rrg*
-fohr 

penelitian peran yang dirhainkan oleh lembaga penegak
hukum di Indonesia, ia menyitir beberapa kasus a"gr* urr.**

Penetaan Ratli,Qal Teroisne tli perbatasan Kalb*r



E

terorisme di perbatasan yang berhasildiungkap oleh kepolisian
dan Densus 88. Kajian khusus yang menyoroti aksi pengamanan
perbatasan terkait terrorisme yang dilakukan oleh pihakLtwafib
di wilayah perbatasan Kalirnantan Barat l,rgu pernah
dipresentisikaa dalam sebuah skripsi yang disus"" 

"r.L 
Andd

Novi Riadi dad universitas Taniungpwa pontiarrak Tulisaa
tersebut membeberkan catatan data dari kasus-kasus erduga
terorisme yangpernah dihadapi oleh sattran Bdmob poki di pos
Perbatasan Entikong. Namtrn sayangnya dat* daa yangdisaiikan
masih sangat merah, bahkan sama sekali tidakmednci spesiEkasi
tipe tindakan ref,or yang dimaksud.

Dengan melihatpeta kondisi diatas, lctersediaan k*iian yang
khusus fokus membahas isstr poteasi ancaman terorisme di
wilayah perbatasm Indonesia dengnn baeis paditian hpanpn
dipandang masih sangat kura'g, padahar, kehadkan r.rb-i""t-
penelitian seperi ini meniadi penting dan bisa menrainkan peffin
sttategis dalam memberikan petimbangan dalam pengambilan
kebiiakan-

+
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BAB III
METODE PENELITIAhI

A. IlatTeknis tentangpenelitirn

sumber data penelitian ini dibagi dua; sumber data
rnrawancaf,a beriumlah 20 orang terdiri dari tokoh *rryd;;:
tokoh agarna dan pernuda' serta beberapa orang waqga pelaku
ekoaomi. sedaagkan surnber data FGD be{umlah 45 orurrg
terdiri dari FGD I beriumlah26, danFGD keclua beriurnlah i9
orang.

Pengumpulan data ditakukan pada bulan Juli-Oktober
Kunitrngan dilalorkan 4 kali. sedangkan F'GD clilaksanak anpada

lTaurancara ,onufiilrya dilakukan di rumah warga. Beberapa
lagi wa'nvancara dilakukan di k*ntor, toko dan pergirrupan.
Wawancara yang dilalnrkan di kantog misalnya wawan.r* d.rrg*
Sekretaris camat Paloh dan wawancara dengan Kepala urusan
Pembangr:,an Desa Temaiuk $flawancara yang dilaksanakan di

"a1ys misalnya u.a&?rrcara dengan pak Burhan dan Irsyad.
Sedaigkan ura\!-ancara derrgan pak Mulyadi dan Hedadi
d ilaksanakan di penginapan.

Observasi lapangan dilakukan f)usun Camar Bulan, Dusun
htaludin dan Dusun sempadan. peneriti juga merakuka, obsenasi
ke perbatasan Temaiuk - Terok Merano, serta ke*'etok Merano,
kampung Malaysia yang berbatasan langsung dengan Temajuk
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Selain itu, observasidilakukan pada patok batas Rl-Malaysia No
57 dan wilayah OBP (Wilayah yang masih "disengekatakan" arttar^

Malaysia - Indonesia) dibatas CamarBulan - Semungsam di patok
180-an, dan wilayah bekas bivak Pataku di tempat yang disebut

Arung Komunis
Diskusi mengenai dapatan-dapatan di lapangan

dilaksanakan bersama tokoh masyarakat melalui FGq khususnya

mengenai 3 hal utama: sikap dan pandangan warga terhad4p

pemerintah untuk mendapatkan gambaran mengenai kepuasan

pada perhatian dan pembangunan, sikap dan penilaian terhadap

negara tetangga, dan potensi separatisme di tengah masyamkat.

B. Gambamn Umum Lokasi Penelitian 
G

Penelitian aifa.r*"f.rn di Desa Temaiuk Desa ini adalaf
desa di kecamatan Paloh, Sambas, yzng berbatasan langsung

dengan Sarawak Malaysia. Kedua kampung ini dihubungkan
dengan iilannyayang dapat dihlui kendaraan roda empat

Desa Temafuk benar-benar betada di gerbang perbatasan.

Rumati terakhir penduduk di clusun Sempadan, Desa Tem"i"(
beriarak hanya sekitar 20 meter dari gerbang perbatasan sekatang.

Runah-rurnah penduduk ini sudah berada di zona bebas. Padahaf

pos pengaman perbatasan yang meniaga pintu masuk perbatasan

be{atak lebih kurang 1tJ0 metet dari rurnah terakhir ini, atau lebih
kutang 120 meter dad gerbang perbatasan.

Secara administrasi Temaiuk terdfui dari tiga wilayah dusun;

yaitu CamarBulan, N,Ialudin dan Sempadan. Nama-n m dusun
ini sebenatrty^ n ma baru. Namalama atau nama yang dipakai
tnasyarakat pada masa awal dan sesekali dipakai pada hari ini
adalah, yaitu Temafuk Besar, Temaiuk Kecil dan Tekam Patah.

Ketiga kampung inibersambung-sambung menyebabkan
batas antar kampung tidakbegitu ielas seperti kampung-kamptng
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di pedalaman Kalimantan Barat. Kampung di pedalaman

umumnyaterpisah oleh hutan atau sungai ataugunung. Keadaan

gmgrafis iniberkaitan dengan sefarah kampung bahwa

kamptrng ini adalah kamptrng baru, yang dibangun mulai tahun

7982 atau33 tahun lalu, din dikembangkan pada tahun-tahun

sesudahnya. Warga batu membangun runah memilih lokasi yang

berdekatan denganrumah tinggal sebelumnya, atas alasan lebih

mudah mendapatkan sambungan listdk dan lebih enak diam di
lokasiyang ada tetangganya --bukan sendid dan terpisah. Sehingga

ketika iumlah penduduk di satu dusun sudah "sangat banyak',
dan layak dipisahkan meniadi dusun barq maka dusr.m lama

dimekarkan dan dibentuklah dusun baru, yang posisinya

bemambung.

-Contoh yang baru rxrtuk ini addah Dusun Sempadan.

Penduduk kampung Sempadan merupakan orang batu yang

membangun tumah menyambung rumah baru di r*dayah Dusun

Maludin ke arah Telok Melano. Mereka, sebagian adalah

penduduk dari Camat Bulan dan Maludin, sebagian lag1 adalah

pe4dat4ng barq. dati b-erbagai willy_4h di Sambas. L{9 ketika

iumlah mereka yang membangr.rn rumah di bagian uitrng Dusun
Maludin ini sudah banyak, pada tahun 2013 penduduk yang

berada di uiung Dusun Maludin dikelompo}&an dalam wilayah

administtasi baru yang disebut Du-sun Sempadan.

Sebagaidusun baru, Dusun Sempadan belum dimasukkan

dalam data desa tahun nB. OIeh katena itq data-daa mengenai

dusun ini masih tercampur dalarn data Dusun lvfaludin.

Nama Dusun Sempadan mencerminkan letaknya di
perbatasan. Sempadan sebenatnya kosa kata png dipakai di Ma-
laysia untuk menuniukJ<an pengertian "batas" atau "perbatasan".
Dusun ini bagian utara berbatasan langsung dengan Telok Melano

Malaysia, bagian bamt dengffLa'ut Natuna atau Laut Cina Selatan.

Sedangkan di atah Timut dan Selatan berbatasan dengan dusun

Perntaan Radifuri Temtiwe di Perbata$r, KrilMr
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IVlaludin. Dusun Sempadan - Telok Melano dihubungkan oleh
ialan darat yang dapat dilalui oleh mobil

Posisi yang kurang lebih sama juga dengan dusun Camar
Bulan dan Maludin. Kedua dusun ini bagian uta,rarrya iug
berbatasa' dengaa wilayah Maraysia, yaitu sekitr, *ilryu'h
semungsam. wrlayah semtmgsam adalah nama wilayah sr:ngai dan
tidak ada perkampungan terdekiit seperti posisi sempadan - Terok
Melano.

Pusat desa tedetak di cam,o Bulan. Di camar Bulan
terdapat kantor desa, balai desa, sekolah dasar dan menengah,
masiid, Puskesmas, Kantor polisi, Kantor Babinsa, Kantor
Navigasi, Markas Pengamanan perbatasan (?amtas), dermaga,
masiid dan "pasar desa". sedangkan di Maludin terdapat sekohh
menengah atas, puskesmas pembantu, kantor imigrasi" markas
Brimob, pembangkit listrik, dan masiid. Di wilayah ini iuga
terdapat obfek wisata yang sucrah dikerora. sementara itu di
Sempadan terdapat pos pemeriks aanpamtag dan masiid.

Sebagai pusat desa, dan di sana ada pasar desa, carirar Bulan
lebih ramai diba.dingkan duTl1 falg l.rT Di pasar i'i wargaIb.rt ir,,, *,tufc UerUagai,*rsarr. t arf.";;1, ;re"t*arr-r, *r?; _

fuga warga Telok Melano
Garnbamn Geografis Temaiuk tedetak di bagian pantai utara

Kalimantan Barat- pada peta pulau Borneo, d.sa ioipersis berada
di bagian ekor pulau ini. Oleh sebab itu, kemudia, ada yurrg
menyebut tempat ini sebagai "syurga di Ekor Borneo', untuk
menggambarkan posisi tempat ini. . 

-
Letaknya di pantai laut cina Selatan (orang Introneslt secara

politis lebih suka menyebutnya lautNanrna untukmembed kesan
narn^ khas lautan di sekitar batas ,egara) dengan pantai vang
relatif dalam memungkinkan kapal-kapal uertauurr di sekitar
wilayah Temaiuk. Kapal-ltapal besar., misalnya kapal milik
angkatan laut RI pernah bedabuh di dekat pantaiTemajuk.
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Menurut bebempa informan, tahun 2013 saat isu petbatasan
antara Indonesia dan Malaysiarnencuat, ada kapalpeangRl yang
tedihat bedabuh dilepas pantairemaiuk. pada trh,- y*g ,u*r,
kap4-TNI AL yang lain menurunkan mahasiswa universitas
Gafahmad^ yang melakukan pengabdian di Temaiuk di lepas
pantai ini, dan penduduk setempat menjernput pentnnpang kapal
itu dengan kapal kecil yangbiasa digunakan untuk m.r*.rt.

Pada saat air laut pasans lupal-kapal nelayan fuga bedabuh
di remajuk- Kapal ukuran sarnpai 6 ton ini dapat **rrrk k meralui
muara sungai menuiu perkampuoga* Maludin, dan bersandar di
sana trnnrk menghindad gelombang dan pasang surut air laut Di
elalam bagian sungaiini kapat terhindari dari terpaan angin, certa
bagan tengah sungar,yang cukup dalam aman ,-trk -..rglrirrauA
kapal kandas.

Kapal-kapal ini, metupakan alat angkut radisional
masyarakat- Pada saat ini jalan damt belum berfungsi seperti
sdkarang penduduk Tirnaiuk yang ingin pulang kampung _sebutan
unruk orang yang berulang alik ke desa asar di sekitar puloh du,

liTbrt: Tenggunakaq 
k4pal-kapal kecil. Ugtuk pg{alanan laut

ini dipedukan rvaktulebrh kurang zhairbtapi ourr.por.u.i <iengan
kapal melalui laut tidak selalu dapat dilakukan oleh penduduk.
Pada musim angrn utafa, saat gerombang laut bisa me^nca pat3-4
meter, kapal-kapal tidak berani bedayar serama beberapa
minggu, ladangkalafuga sampai lebih dad satu bulan, masyarakat
terkurungdi kampung tidakbisa ke mana-mana. situasi seperti
ini sangat menyulitkan pendtrduk, dan selaru dikenang sebagai
masa yang mengesankan.

Menurut sejumlah inforrnan, ada masa aansisi ketika ialan
darat sudah terbangun dari paloh hingga Ceremai. pada masa
itu, vairu sekitar tahun 1980-an awal hingga tahun 20'r0-an,
transpdrtasi yang digunakan unnrk keluardan masuk ke Temajulq
terutama pada musim angin utara, adalah sepeda motor dan

Penetaan Rtdikal Terorisme di perbata-tan Kalbar
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sepeda. Pantai berpasir dapat dimanfaatkan oleh warga untuk
melintas dengan sepeda motor

setelah )oJan darat yang meng-hubungkan paroh - ceremai
- Temaiulq dibangun, transportasi laut ditinggalkan. Warga yang
akan kembali ke desa asar atau ke kecamatan dan kabupaten,
menggunakan ialan darut.Kendaraan roda dua dan empat meniadi
andalan transpo*asi sekarang ini. Meskipun jalan atao liotura,
masih sulit disebabkan beberapa jembatan masih berupa batangan
kayu yang ditintangkan di atas sunga! atau pasir tebal pada musim
kering yang gembur membuat ban amblas, dan pada musim huian
menjadi ialan yang licin, tetapi, keadaan iaran dantini masih
dianggap lebih baik dibandingkan meng-gunakan iarhn laut.

Strukur anah di Temaiukmemang merupakan tanah beqpasir
l)i mana-mana pasir tebal dijurnp4 pasir tebal ini menyebablian tidak
ser''.,n talurnafl dapat t,rnbuh. Jaris pa& misalnya, ticlak cocok trntuk
tanah ini. Keadaan tatabseumparne ini membr:at pendudukrebih
giat mencari lokasi-Iokasi baru yang_ta,ahnya jenis tanah kuning.

C. Gambaran Demografis Temajuk
=... 

._.: -: i .* 
_ 

..-.- - . .- . ...:

Menurur data desa tahun Za1i, p.rdrdrk Temaiuk
be{umlah sekitar 1824 iiwa. Terdiri dari lebih dangrT laki-raki
dan 907 perempuan. Jurnlah kepala keluarga ada 487.

Jika dilihat dad sisi agama, hampir 100 persen berugama
Islam' Amalan masyaraka t ata'praktik keagamaan masyarakat
secafa urnuln adalah ahri sunnah. Di dalam niaqyarakat t.rdapat
kelompok keagarnaanyang dikenal sebagai *^1.il'Dbrigh. Geriat
perkembangan kelompok rabrigh ini sed ang tumbuh, Ierutalna
diSempadan. Sedangkan di CamarBulan d,tn Maludin, keJompok
Majelis Tabligh ku'a,g menonjol. Menurur perkiraan sejumlah
infornran, dibandingkan beberapa tahun ratu, lumhrr *guyu,,g
meniadi anggota ini tedihat banyak. Namun, tidak ada rrgL pasti

i'
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mengenaihalini.

Dilihat dad sisi suku, secara ulnum penduduk di sirii adat*h
orang Melayu, yaitu Melayr sambas. Dilihat dari bentuk bahasa
yangdigunakan ada dua variasi: variasi /ra]k/ unruk "lelaki" dan
variasi [ok{ untuk "lelaki". Sedangkaa dilihat dari bentuk budaya
secara seimbas lalu, penduduk Melayu sambas ini memiliki budaya
yang berbeda" Tetapi budaya yang bertahan di remaiuk adalah
budaya yang lebih banyak penrakainya dari kalangan tokoh.
Bentuk budaya yang tidak ban;,ak psnililmya, diting[alkan.

Meskipr:n kesari umurn menuniukr.,n bahwa orzng Temaiuk
adalah Melayu sambas, tetapi,dilihat dari asal usul terdapat iuga
warga dari suku lain- Misatnla, Dayak (yarg sudah Islam), Brgr,
danJawa. suku-sulcrini tidak banyak dan karena itu tersemp dalam
kelompok besar Melay: Sambas

Dilihat dari sisi peke{aan, pel<edaan utama perrdod.rk
Temaiuk adalah peranian-ped<ebunan. perkebunan yang banyak
ditekuni pe,duduk adalah perkebunan karet, rada dan kelapa.
Tidak ada yz'g bekeria di se&tor sawah dan tanaman pz-di. pilihan

. illil tanam4ll ini lebih bany4k.k6en4 f[-ktor 
-ligrgfoorrgul-,, -sesuai

dengan ienis tanah ya"A coc"k untuk ienis tanaman.
Div'ilayah dusrxr camar Buran dan L{arudin, terdapat warga

yang menjadi nelayan. lvfereka menangkap ikan di pemimn dangkal
di sekitar kampungmenggunakan pancing aan lukt. Jenis alat
tangkap ini kadang tergafitr.rng pada musim; misalnya musim
sotong, musim tonglrol, dll-

Beberapa lagi.warga bekerja di sektor swasta,.seperti
pedagang, bengkel, tukang, penebang kayu dan buuh. pada
sektor ini, kegiatan usaha kadang kala rnelibatkan masyatakat
negara tetangga. fo[isalnya, dalam sektor perdagarlgan; pedagang
menf ual barang-barang sebagiannya a darah bamngasar Malaysia.
Mereka juga melayanipemberi afau konsumen darirerok Merano.
Oleh karena itu dalam sektor perdagang an matauang ringgit iuga
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digunakan selain tupiah.
Sektor pariwisata sudah dikelola sebagian' masyarakat,

namun, belum menianiikan pendapatan karena kuniungan
wisatawan lokal masih terbatas pada hari ruya. Ada 6 warga
pengelola wisata dengan lebih dari 50 pintu penginapan.
Keadaan ini menyebabkan sektor pariwisara rnasih kelola secara
sambilan.

W'arya yang meniadi pegarrai nqgeri ridak banyalc Data Depa
menyebutkan jurnlah pegawai neg ai ada 12 orang.Itupun, warga
yang sebelumnya metupakan pendatang yang ditugaskan
pernerintah, bukan asli kelahiran Ternaiuh

Tidak ada orang Temafuk yang meniadi pegawai negeri
disebabkan pendidikan warga tua Temajuk tata-rata rendah.
Dahulrr sekolah belum ada seperti set<ararg. Agar bisa meqgenyam
pendidit<an menengah warya harus kl,ar kampung, ke pJoh atau
ke sambas sedangkan wargalain yang meniadi warga Temaiuk
iuga tidak mengenyam pendidikan tirggr Haaya beberapa yang
pemah mengenyam pendidik*fl shIP di daerah asal Mereka yang

Plmafr !:frygdi.+iL* SIU,{ terbass.
Bebe*iap:a bftun U*L rrre*rrut t por*," iiunlah putus selolah

ri"gsr- Hal tersebut disampaikan Bupati Jtrliarti (201 o. Namun
tidak diperoleh data mengeaai angka tersebut.

Sekamng ini, rnenurut informasi yang diperoleh, hampir
semua anak sekolah. Di kalangan anak usia sekolah hampir tidak
ada anak putus sekolah. Keadaan ini berkaitan dengan
perkembangan pendidikan$lanraiuk yang sangat maiu. Sekarang
sudah ada tiga SD di sini; yaitu SDN 17, SDN 1g dan SDN 19,
dan sudah ada sekolah menengah pertam4 yaitu sMpN 14, seta
sekolah menengah atas (slzl.A) yaitu sMAN 2paloh. Kehadiran
SIVIAN di desa ini membuat Temaiuk menjatli desa yang luar biasa
di I{alimant*n Barat. Peftrbangunan lembaga ini memberikan
kemudahan kepada anal*-anakremaiuk untuk menuntut ilmu.
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Ketika penelitian dilakukan, menurut informan sudah ada
beberapa orang anak Temaiuk yang kuliah di perguruan tinggi,
baik di Sambas, Pontianak dan di pulauJawa.

D. Sejarah Temajuk

I)esa Temaiuk merupakan desa baru. Desa ini dibangun
seiak tahun 1982 oleh H. Syafri, dan kawan-karvan. Pada mula
mereka datang mencad kayu. Kayu tersebut diiual kepada pembeli
di Malaysia, dikirim melalui ialur laut ke Sematan. Selalu ada
pembeli di sana. Bahkan, seiak awal sudah ada sistem kontak
kerja antara pengumpul dan pembeli (toke kayu). Toke di Sematan
memberikan modal kepada pengumpul di Temaiull baik dalam
bentuk mesin chainshaw, makanan dan upah ke$a.

Pada musim angin ltara, saat laut bergelora, kegiatan
pengiriman kayu terhentidan pam pekeria kembali ke kar4pung.
Lalu, setelah musim utara bedakr:, seiumlah orang datanglagi ke
Temaiuk dan mulai membuat rempat tinggal. Pilihan lokasi

l9}^t1t 8, diCq.g"E oJeh. pertimbu.lgtl kqrtr?l?l], kareng 
-

sebelumya sudah ada pangkalan tentara di Taniuhg Bend'era-, 
'-

beberapa kilometer di arah selatan Te-"i"k sekarang. Warga pedu
keamanan tentara karena wilayah di sekitat Temajuk pada tahun
1980-an dianggap seb4gai daemh tidak aman. Di sana ada aktivitas
PGRS Paraku.

Bivak Paraku ditemukan diwilayah yang sekarang disqbut
Arung Komunis. Wilayah itu berada dalam batas Indonesia - _
Malaysia, di wilayah bukit kecil. Hutan di kawasan ini lebat dan
berawa-rawa. Kondisi alarn ini dianggap cocok unttrk pertahanan
komplotan Paraku- Jaruk ^nt^taArung 

Komunis dan Temajuk
sekitar 15 kilometer, namun karena falan menuiu lokasi
metupakan ialan setapak dengan papan kecil untuk lintasan ban
sepeda motor, fatak tempuhnya menjadi terasa jauh-

Menurut seiumlah informan, pada masa awal mereka
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membuka lahan, kegiatan pekerjaan itu dikawal oleh teltt^ta-
Tentara meniaga mereka saat bekerja pada siang had, dan meniaga
mereka juga pada malam hari. Keadaan seperti ini bedanjut
beberapa tahun kemudian.

Peran dan hubungan tentara dengan masyarakrt tidak hanya
pada sisi pengamanan. Pada masa arral tentara iuga membantu
menyediakall perumahan penduduk. pada saat kegiatan ABRI
Masuk Desa (AldD) tahun lgg4,telah dibangun 10 buah rurnah
untuk penduduk. Beberapa tahun kemud"ian penduduk iuga
dibantu oleh tentffadalarn pernbangunan jalan. oleh karena itulah
mentrrut Kompas? (2009) kampung ini diditikan oleh tentara.
Penempatan avnl penduduk di sini iuga atas pertimbangan
stategi perbatasan.

Lahan di sekitar Temajuk tidak luas. Jika mengacu pada
batas patok regara, Iuas ka*-asan di sini hanya ... erreh sebab

_ itu, masyarakath*ny* bisa memiliki sedikit rahan. pemerintah
kampung membatasi setiap keluarga hanya boreh membuka
lahan seluas 2hektat, dan harus ditanam. Lahtnyang sudah
dibuka tetapi tidak ditanam akan dianggap sebagai lahan tidak
b'etr.,rn dan boleh diusahakan oleh orang iui" a'L-udian hari.
I ahao yang sempit ini danluga tidak subut bedmplikasi pada
kegiatan pertanian penduduk Hari ini, tidak diiumpai ada or-
ang Temaiuk yang menanam padi. pada lahan berpasir ini hanva
tumbuh ienis tanaman tertentu sepeti kelapa dan sawit. Lrda
p_e$ah coba ditanam di lahan berpasirini tetapikemudian tidak
cocok_

Penduduk -femajuk kalangan rua datang dari betbagai
desa di sekitar Paloh; misalnya setanggi',Ja,"vai, Sebubus, dll.,
dan kedatangan mereka selalu dalam rombongan-rornbongan
kecil. Kedatangan ini menambah jumrah pen,Juduk. Di
kemudian hari, pertambahan jurnlah penduduLfi ga terjadt
karena proses perkawinan. oleh karena ini, di kalangan
masyarakat Temajuk yang sekarang dikenal umum sebagai
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rn^syatultat Melayu, tetdapat iuga otang Bugrs,Jawa Dayalq
dan lain-lain. Meteka sefirua dikenal sebegai orang Melayu
karena betagima Islam, berbahasa Meleyu Sambas, dan
tetserap ddam kehidupan budaya Melayu Sarnbas.
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BAB IY
DESATEMAJUK:

POiTRET DI BAThS NEGARA

A. Temajulc, B*tas Daerah dan Batas Negerr

Temaiuk merupakan desa yang bemda di sebelah ulara
bagian barat pulru Kalimaatan, hanya be{arak 4 kilometer dari
Telok Melano, b{ahysia. Desa ini secara administatjf bemda di
Kecamatan Palph, Kabupaten san:bas, Kalimantan Barat yang
berbatasan langsung dengan lvfalaysia. Desa ini memiliki garis
pantai rrrgut panjang yakni sekitar 60 kilometer, terhampar

.- . ..sep?lqlgp:9:i$r !e.!gE P"r3 Tgryiok ya'g kerap dikuni,r"g
penyu-untuk bertehrt Tirriaiuk adalah bagim dad Kecauiatan
Paloh Kabupaten sambas yang kini *.*iliki B desa. Desa ini
secara admirristratif dibentuk pada tahun 2ffi2 yangmerupakan
pemekaran dari desa sebubus berdasarlan Keputusan Bupati
Sambas Nomor 186 Tahun 2aa2.Berclasarkan data Kecamatan
Paloh I)alarn Angla zarl, Temaiuk merupakan desa yang ke
tujuah terbentuk di K-eearnatan paloh.

Penetaaa Badi kal Teroitme rli Pn*atasan Kaha-
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Tabel l.
Luas rJfilayah Kecamatan paloh

No l.hsalKelurahan ,h&ftl<rrzl s Fgq?erhiiihp':' :, , . ',,[.rruXeemaAr(X)
1

2

3

4

5

6

Katimantan
lvlatangDanau

TanahHitam
Malek

Nibung

S€btrhle

64,97

e,gl
1?5.,06

136X

147,85

3%A

t65
3,83

1ore
119
1e88

u,41

S un ber: I{ecarnatan Palolt Dalan A*gkn Z0 I A

- Pada zwalnyasekitartahun 1980an, Desa femaiukdibuka
oleh pendatang dari berbagai rvilayah baik di sekitar sambas,
rna.upun dariJaya, Me+rrlrt infonr.rlsi.yang diperqlgh dari p?{ga, -

TEMAJUK berasal elati asal kata TEmpat I\f,{;uk ialur Komtuds.
Konon menurut cerita warga, dahuluny"a tempat ini merupakan
markas besatatau persembunyian komtrnig tepatnya di kau,asan
sr:ngai Bayrman, sebaliknya kawasan Tanfung Bendera merupakan
markas TNI AD (yang karena berkibamya bencrera merah putih
di taniung ini maka akhirnya disebut'faniung Bendera). Temaiuk
meniadi desa definitif berdasarkan SK Bupati nomor 1s6 tgl 5
Junitahun 2002. Narna TENIAJUK sendiri sebenarnya sudah ada
sebelumn;, a- Pada tahun 1 9 80 pemedntah Kecamatan menun juk
sejtxrrlah 18 orangwatga desa yangadadi Kecamaran paloh da,
sekitarn4untuk melakukan sun ei lokasi lahan pemuhman.

satri tahun kemudian (tahun 1991) salah seorang dari
anggota tim tersebut bernama Safari berinisiatif kembali mengajak
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tefiran- temannya untuk mefirbuka lahan baru diTemaiuk Namun
hanya,lO omngyang memenuhi aialan tersebut. Tetapi, hal itu
tidak menyurutkan niat Safari dan kauran-kawannya.

Dengan niat ingin maiu dan berkembang mereka secara

bergotong-royong dengan penuh semailgat melakukan
penebangan huan membuka lahan untuk pertanian maupun
permukiman. Ap. frrgmereka lakukan menadk minat otang lain.
Pada tahun 1983 mereka disusul 12 orangwarga lag, bersamaan
dengan masuknya progmmAMD Manr:nggalT ke Temaiuk Gim
Perencana Kelompok Sadar !7isat a, 2012).

Gaabar : Peta l%ilryb Dua Tenajuk lQcamatan Pabb lGbtpaten
Saibas

Secara adminisuasi Temajuh terdiri dari tiga wilayah dusun;
yaitu CamarBulan, Maludin dan Sempadan. Nama-nama dusun
ini sebenarnya nama baru. Nar"nalamaatau ftrgra yang dipakai
masyarakat pada masa awal dan sesekali dipakai pada hari ini
adalah, yaitu Temajuk Besar, Temaiuk Kecil dan Tekam Patah.

hnetaaa Radikal Tcmiwc di Prtatuan Kahtr
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Sayangnya, pemerintah desa belum mempunyai data yangvalid
tentaog ketrsebaran penduduk di tiga dusun tersebut. Menurut
data desa tahun 2013 pendudukTemafuk berjurnlah sekitar 1g24
iiwa. Terdiri dari lebih dad, 917 laki-laki dan 907 perempuan.
Jumlah kepala keluarga ada4BT.Jiladirihat dari sisi kepemelukan
agama,hampir 100 persen beragama Islam. Amalan masyarakat
atau praktik keagamaan masyarakat secara urnurn adalah ahli
sunnalr-

Ketiga dusun/kampung ini ber-sambung-sambung
menyebabkan batas ant^t kampuog tidak begitu ielas seperti
kampung-kampung di pedalarnan Kalimantan Baral Kamp'ng
di pedalaman umurffiya terpisah oleh hutan atau strngai atau
gunung. Keadaan geogmfis ini berkaitan dengan seiarah kampung
bahwa kampung-kampung ini adalah kampung baru, yang
dibangun muhi tahutr lgBZ atau33 tahun rarr:, dan a**ru*ir."I
pada tahun-tahun sesudahnya.

Warga baru rnembangun rumah memilih lokasi yang
berdekatan dengan rumah tinggal sebelumnya, hingga k;,il;

, iylelr, rqmah laru sudah ban11gf5 dan dirasaka" gkup untuk
diletapkan sebagai dusun 6*, *uku penetapan rt" p"" diirk;k.

Contoh ).ang baru untuk ini adalah Dusun Sernpadan.
Penduduk kampung Sempadan menrpakan orang baru yang
membangun rumah menyambung rumah baru diJayah Dusun
Maludin ke arah relok iMelano. Mereka, sebagian adalah

- penduduk dari camar Bulan dan Maludin, sebagian lagi adalah
pendatang baru dari berbagai wilayah di sambas. Lar" ketika
jumlah mereka yangmembangun rumah cli bagian uiungDusun
Maludin ini sudah banyak, pada tahun 2013 pendodrk yr.rg
berada di uiung Dusun N{arudin dikelompokkan dalam wirayah
administrasi Dusun sempadan. sebagai dusun bur.r, Dusun
Sempadan belum dimasukkan dalam data desa tahun 2013. oleh
karena itu, data-data mengefiai dusuninimasih tefcampur dalam
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data Dusun Maludin.

Nama Dustrn Sempadan mencer-minkan letaknya di

perbatasan. Sempadan sebenamya kosa kata yang dipakai di Ma-

laysia untuk menuniukkan pengertian "batas" atau "perbatasan".

Dusun ini bagjan utara berbatasan langsung denganTelok Melano

Malaysia, bagian barat dengan Laut Natuna atau Izut Cina Selatan.

Sedangkan di arah Timur &n Selatan berbatasan dengan dusun

Maludin. Dusun Sempadan - Telok Melano dihubungkan oleh

ialan daratyang dapat dilalui oleh mobil.

Posisiyang kuanglebih sama iuga dengan dusun Camar

Bulan dan dusun Maludin. Kedua dusun inibagian utaranya iuga
berbatasan dengan wilayah Malaysia, yaitu sekitar wihyah
Semungsam. Wilayah Semr:ngsam adalah nama wilayah sungai dan

hutan, tidak ada perkampr:ngan terdekat sepeti posisi Sempadan

-TelokMelano.
Pusat desa tedetak di Camar Bulan. Di Camat Bulan

terdapat Kantot Desa, Balai Desa, Sekolah Dasat dan Menengah,

Masiid, Puskesmas, Kantor Polisi, Kantor Babinsa, Kantor
N.avrga s!, Mar- kas P. q ggaman an Perb ata s all f amtp),. D ermagl,

d?n !'Paiat Desa" setta pabrik (tumah) pengolahan ubur-ubur.

Sedangkan di Maludin terdapat Sekolah Menengah Atas (SIltA),

Puskesmas Pembantu, Kantor Imigrasi, Nfarkas Bdgade Mobil

@rimob), pembangkit listrik, dan masjid.

Di wilayah irri iW, terdapat obiek wisata pantai yang sudah

dikelola oleh masyarakat. Pengelola, semula adalah Perorangan.
Namun kemudian dibentuk kelompok sadar rvisata untuk
mengorganisir pengelolaan objek wisata pantai.

Sementara itu di Sempadan terdapat pos pemeriksaan

Pengamanan Perbatasan pamtas). Pos ini memantau sekaligus

mencatat laiu lintas oranqf wilayah perbatasan Sernpadan - Telok

Melano.

Di wilayah Sempadan j,agatedapat masjid, yang dibangun

Penetaan ll,adikal T'atisrne di Perbatasan Kahar
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dengan swadaya masyarakat Masiid ini cukup besar unnrk ukuran
pedesaan di Kalimantan Barat.

Sebagai pusat desa, dan di sana adapasar desa. Di sini
tokq wanrng, terbilang lengkap. Mulai dad makanan,pzkaran,
hingga alat elekftonik, mesin dan bengkel. pasarini menyebabkan
dusun camar Bulan lebih ramai dibandingkan dusun yang lain.
Di pasar ini warga bertemu ,nruk berbagai urusan. Tidak saia
warga Temalulq tetapl iuga warga Telok Melano, datangdi sini

B. Pendudul$ Etnik, dan Agama

Waqga masyamkat Temaiuk hampir seluruhnya adalah etnis
melapr dan hanya beberapa warga pendatang dari daerah lain.
Budaya kehidupan sehari-hari masyarakai tentuaya sangat
dipengaruhi Adat Melapr yarrg terus berupaya ditcsracikafl sarnpai
dengan saat ini. Nam*n demikia* mer.rrut beberapa tokoh
masyarakat, pola kehidupan yang ada lebih nampak pola
kehidupaa nasional modern. Dik*takan demikian mengingat
pengurus.lembaga a-clat melayu iuga tidak tedalu nampah.
Pengrr.us iaai al tingkat deJa'?ukup diperiayaka[l#pqd, p*I -
tokoh masyamkatyang berusia lebih tua/sepuh yang dipandang
merniliki pemahaman dan pengetahu art yafigmemadai tentang
adat melaytr. Peran tokoh adat lebih diutamakan dalam
mengatur kehidupan dan penyelesaian permasalahaa yang
muncul {ik{lgan masyarakat adat. peran p.rrgr*, dut
ant^ra lain lebih ditekankan pada penyelenggaraan upacara - r-

adat, menyelesaikan perselisiharr rrtri *;aifr, merrbirika.,
nasehat, melestarikan nilai-nilai adat dan meniadi penasehat
pernikahan. setiap permasalahan yang te{a<li tedetih dahulu
diselesaikan secara adat oleh p"rgrrno adat dan iika tidak
terselesaikan ditingkat desa akan dilaniutkan ketingtat
pemerintah desa.

Dalam kehidupan beragama 99oh warga masyarakat
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I
beragama Islam dan dalam menjalankan ibadahnva di desa ini
tersedia fasilitas sarana ibadah 3 Masjid dan 6 surau/Mushola.
Kegiatan yang rutin dilakukan masyarakat selain ibadah waiib
berjama'ah adalzh pengaiian rutin mingguan dan bulanan bagi
bapakbapak; ibu-ibu dan remaia f anak-zn*k. (Indah Huruswati,
dkk-, @valuasi Program Pembangunan Keseiah-teraan sosial di
desa-desa Perbatasan Kalimantan Barat, 2012)

Kehidupan sosial sehad-hari warga masyarakat nampak
harmonis dengan mengutanrakan kebers afiraafldalam meriialani
kehidupan' Budaya kegotong-royongan saling membanru masih
sangat kental terutama pada sa*t acatah*iat*n/pesta; musibah/
kematian dan pembangunari rumah warga (terutama pada
keluarga kuang mampu). Kondisi demikian terus d"ilestarikan
oleh warga masyarakat.

Di dalam masyamkat terdapat kelompok keagamaan yaog
dikenal sebagai l\4aielis Tabligh. Geliat perkembangan kelompok
Tabligh ini sedang tumbuh, terutama di sempadan. sedangkan
di c'amarBula, dan Maludin, kelompokN{ajelis Tabligh kurang
yloniol. |{enu1ut 

perkiraan qgj prnlah in{orm4n, di}apdingkan
bebempa tahun lalrl iumlah warga yang meriiadi anggota rm terlihat
banyak.

Dilihat dari sisi suku, secara tlrnum penduduk di sini
adalah orang N{elayu. yaitu Melayu sambas. Dilihat dari bentuk
bahasa yang digunakatt ada dua variasi: variasi /raro/ untuk
"lelaki" dan vadasi [oki] untuk "lelaki". sedangkan dilihat dari
bentuk budaya secara seimbas lalu, penduduk rtehyu sambas ini
memiliki budaya yang betbeda. Tetapi budaya yang bertahan di
I'emajuk adalah budaya yang rebih banyak pemakainya dari
kaiangan tokoh- Bentuk budayz vang tidak banyak pemiliknya,
gr5gitk^,. Nleskipun kesan urntxn menruriukkan bahwa orang
Tema-)uk adalah Melayu sambas, tetapi, dilihat clari asal usul
tetdapat juga warga dari suku lain. Misalnya,Dayak(yurg sudah
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Islam), Bugrs danJawa. suku-sukuini tidak banyak dan karena itu
terserap dalam kelompokbesarMelayu Sambas . .

Dilihat da'j sisi pekerjaan, pekerjaan utama penduduk
Temaiuk adalah pertanian-perkebunan. perkebunan yang banyak
ditekuni penduduk adalah petkebunan karet" lada dan kelapa.
Tidak ada yang beke.rja di sektor sawah d*n tanaman padi pilihan

ienis tanaman iai lebih banyak karena faktor lingkungan, sesuai
dengan ienis tanah yang cocok unnrk ienis tanztrrafl.

Di wilayah dusun Camar Bulan dan Maludin, terdapat
warga yang meniadi nelayan. Mereka" para nelayan ini menangkap
ikan di perairan dangkal di sekitar kampung menggt'rakan
pancing dan pukat. Jenis alat tangkap ini digunakan kadang
terganflmg pada musim; misalnya musim sotons musim tongkol,
dan lain-lain, menentukan apakah aht yaog cocok,ntuk ieais ilsan.
Kernampuan nrenglr.rnakan alat tangkap ini sangat mene&tukan
perolehan hasil laut nehyan.

Beberapa lagi warga bekeria di sektor swasra, seperti
pedagang, beegkel, tuk*ng penebang kayu dan buruh. pada
sektor rm, kegiatan usaha kadang kala melibatkan masyamkat
*egara ibfangga- 

- 
Niis alnya, daianr itiktor peidagangari; p.eclagang

menjual barang-barang sebagiannya adalah barang asal Malaysia
Mereka iuga melayafli pembeli atau koosurnen darirelok Melaaa
Oleh karena inr dalam sektor perdagangan mata uangringgit iuga
digunakan selain rupiah di wilayah perbatasan ini.

sektor patiwisata sudah dikelora sebagian masvarakat,
rrarnun, belum menianiikan pendapatil kur.na kuniungan
wisatav'a. lokal masih terbatas pada waku tertentu saja; terutama
kuniungan ,i'atga lokal -dari sekirar sambas, di musim h,,o,ya.
Ada 6 warga pengelola wisata dengan lebih dari 50 pintu
penginapan- Keadaan ini menyebabkan sektor padwisata masih
kelola secara sambilan; belum dapat diandalkan sebagai
penghasilkan pokok
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Warya yang meniadi pqgawai neged tidak banyalc Data Desa
menyebutkan jurnlah pegawai neg ai ada 

,l.Z onngltupun, warga
yang sebelumnya merupakan pendataqg yang ditugaskan
pemerintah, bukan asli kelahiran Temajuk.

Tidak ada orang Ternaiuk yang menladi pegawai negeri
disebabkan pendidikan w*ga dari kalangan tua Temaiuk rata-
rata rendah- Dahulu, sekolah belum ada sepeti sekarang Agar
bisa mengeryam pendidikan menengah warga har*s keluar
kampung ke Paloh atau ke sambas. unt*k keperluan itu mereka
harus meninggalkan kamptrng menginap di rempat saudata. pada
sisi yang lain, hal itu rnenyebabkan oraog tua pedu menyiapkan
biayzyangdiberikan secara rutin untuk anak yang belaim ieuh.
Ke,angan ini seting dianggap sebagai masarah utama bagi genemsi
tua dahulu tmtuk mendapatkan pendidikan

Sedangkan warga lain yang meniadi warga Temaiuk fuga
tidak mengenyam pendidikan ti"Sgr. Hanyabeberapa yang pernah
mengenyam pendidikan SMp di daerah asal Mereka yang pemah
berpendidikan SMA terb*tas.

. . Bei.qSpatalg1lalume.q1$u1bpor1a,iry{ahput_u.q-fgkqtah . - -
tirrgg,. Hal tersebut disampaikan BupatiJuliatti eOtll.Nu-rr, _-'
tidak diperoleh data rnengenai angka tersebut.

4*--;rg, 
",ft,-,ggj--.==--

am b @ n ilT *i;i, V;,,;il,,,s M;k;ni; lt k niSosi,rl di iest-lesn ?crhntisiil t,tliunt!tan Saitt, iOtZ

Sekarangini, menurut informasi yang diperoleh, hampir
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semua anak bersekolah. Di kalangan anak usia sekolah hampir
tidak ada anak putus sekolah. Keadaan ini berkaitan dengan
perkernbangan pendidikan di rernaiuk yang sangat maiu sekarang
sudah ad*igasD di sini yaitu SDN 17, SDN 1g dan SDN 19,
dan s-rdah ada sekolah menengah peramq yaitu sMpN 14, serta' seblah menengah atas (SMA) yaitu sMAN 2 paloh. Kehadiran
SMAN di desa ini memb,at Temaiuk meniacli desa yang luar biasa
di Kalimantar Bamt. Pearbar,gunan lembaga ini memberfun
kemudahan kepada anak-anak remajuk untuk menuntut ilmrr
Ketika penelitiaa dilakukan, menruut infornan sudah ada
beberapa otrang anak ri:nraiuk y*r,rg kuli*h di peqguruan tirygi
baik di Sambas, Pontianak dan dipulau jawa. 6
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BAB V
TEMUAI{ I-APANGAI{
DA}I PEMBAHASAN

A. Lembrya A,sing di perb*t*csn

lTilayah perbatasan sering dianggap sebagai daerah ;*
untuk kegiatan agensi asing Wil*y*h petbatasan yang karena
lokasinya iauh dariPusat pengaurasan meniadi rempatenlarl rxrnrk
beberapa kegiatan radikalisme. It{eskipun anggapan ini tielalr selalu
mendapat kon&rmasinya dari data lapangan yang aktual.

Pada rnasa lalq Temaiukrnemaag termasukwirayrh ra\rian.
palrkAt, {nsrlurut b.h,pj*pl sl{nhgl, d+q q\i pertahanan
keamanan, daerah Temifuk terrnasuk daemh *.rrt . fuurr-'
metupakan tanda untuk daerah yang tidak arRan atau berbahaya.
Tanda mereka ini diberikan karena di *ilry*h petbatasan R[ dan
Malaysia ini pernah meniadi base camp kegiatan Komunis dan
Pasukan Gerilya R kyut serawak 8GRS)) dan pasutrran Rakyat
Kalimantan utaa @ARAKU). (Aiu dan zainuddin Isrnan,!01 1),
sebuah ttrnpat yang b*ir.uk 15 kilometer dati kampwrg Temaiurr-:
dikenal sebagai Aru,g Komunis, pernah ditemoka, bi'ak
gerombolan PGRS Paraku. Di daerah paloh, wiiayah tadisional
yang mencakup Temaluk, pernah menjad.i fro't terdepan dalam
konfrontasi Rl-Malavsia dan pasukan TNI dengan pcns pamku
(Yusdadi dan Ismail Ruslan, 2015).

Meskipun memiliki sejarah sebagai front separatisme,
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namunTiernaiukhariiniridak sebagaibasis kegiatan
tersebut. Tidak diiumpai adanyaagensi asing yang beroperasi di
sini dengan potensi gerakan radikal tedebih lagi terorisme. Di
seberang perbatasan dengan nafira Kampung Telok Melano,
sarawalq Malaysia merupakan kamp'ng kecil d&gan penduduk
lebih ktrang3OO iiwa tdak iuga menyimpan potensi anc*" tmark
Temaiuk Kampung kecil di daerah terpencil itu menjadi pilihan
untuk pangkalan atau titik aktivitas agensi negara tetangga. Kecuali
asrarna polisi yang menjadi portal di ujung kampung Telok Melano,
tidak dijumpai pangkalan militer aau aktivitas serupa di sini

Polis Diraia Malaysia (pDRir{ arau polisi meniaga
perbatasan padabagpan ujung kampung Teluk Melan'o ke arah
Temaiuk meniaga gotral dengan menerima laporan orang yang
melintas, seperti yang te$adi pada institusi penlaga perbatasan di
Temaiuk, Kalbar, Indonesia peniagaan 

iuga ridak ketar Bahkan
saat peneliti melapor di sini para peniagamengenakan pakaian
sipil tanpa senjata. satu-satunya lembaga asingyang ada di sekitar
Temaiuk adalah kmbaga swadaya mas,.rarakui 0sN0 wodd wlfe
F9ryda1on (WWF) yang bera.ta di yilayah Ceremai. Wilayah
opeihsi tSM ini- adalah ,eprr4urrg ptantziiAlr" t*;Lf. WVfrg
melakukan kegiatan ling".trngan r:ntuk melestarikan pen),u paloh.
Seperti disebutkan di bagian awar, wilayah pantai uaraiinimernang
sangat terkenal sebagai wilayah penyu bertelur perburuan telur
penyu yang dilakukan masyarakat sudah dianggap menyebabkan

_Jcepunahan sarwa ini dan karena itu harus dilarar,g.. -,_i Lembaga ini mendoroflg pemerintah memberikan
perlindungan tethadap habitat penlu, menerbitk an larangan
pengambilan tehrr penyr4 serta membangun kesadaran masyarakat
untuk meniaga kelestarjan penyu. Upaya W1X,F berhasil.
Kampanye pelestarian penyu dilakukan melibatkan apa*rt
pemedntah dan masyarakafl Bentuk kampanye itu€lain sosia]isasi
tefltang larmtgarrmengambil telur penpr melalui peny.rluhan, juga
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mengadakan festival penyu. Festival ini dilaksanak anpadabulan
Mei 2015 di remajuk. lfarga dilibatkan dalam berbagai kegiatan
termasuk hiburan musik dan pemilihan duta pen;nr.

Upaya ini berhasilmelibatkan peran masyarakat meniaga
habitat penyu. Perburuan telur penyu meniadi berkurang.
Setidaknva informan mengaku mereka tidak lagi berburu pefl),u
bertelur pada malam hari seperi yang pernah mereka hluka,
sebelum kampanye wwF dilakukan. Mereka takut jqga dimarahi
oleh aparat. Selain itr:, mereka tidakmemburu telurpenyr karena
telur itu tidak bisa lagl difual dengan bebas di pasaran. Tidak ada
pedagang yang berani menampung telur penyu.

Pada sisi yang lain apz- y^ng dilakukan oleh WWF. ini
membuat lembaga ini kurang diterima oleh sebagian masyarakat
Temaiuk. Adl di antara mereka yang meriganggap bahwa
kampanye pelestarian peq,u tidak perlu aflamUn aiasanolra,
pertama' telut penyu merupakan poJensi ekonomi yang bersumber
dadalam dan harus dimanfaatkan-

Gambar 4. 1 Kampanye pelesadan penyu srop KONSUMSI
TELUR PENYU
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Jika tidak dimanfaatkan terur itu iuga akan sia-sia. Induk
penyu yang bertelur di sepaniang pantai membiarkaa telur itu di
dalam lubang pasir hingga menetas dengan sendidnya. Anak-anak
penyu tidak tmjaga dari prl?ator dan kare,a itu pada akhimya
mati iuga. Dalam pilciran mereka, dari'pada anak penyu mati
percurna, lebih baik dimanfaatkan untuk warga karena dapat
menambah pendapatan, Ketika haqga tetw penyu mencapai setib,
lima ftus ribu rupiah per butir, dalam satu malam ada di 

^nt,o^mereka yang dapat memperoleh tambahan pendapatan ratusan
dbu rupiah.

Kedua, tidak ada kompensasi kepada warga yangfirenahan
diri dari perburuan telur peny.tr walaupun mereka kehilangan
sulb-e1 pendapatan' Ada infor,rnan yang mengharapkan agar
pehmngan itu diganri dengan kompensasi y*ng setimpal Mereka
rnengatakan seiauh ini tidak ada qrarga yang bekeria pada kantor
wwF di di daerah Palotr. Beberapa orarlg pekeria d.i kantor ini
adalahorang di luar daerah ltmaiuk.

' B. Pot"r.i Tbrorisme Sepamtisme

Respon Masyarokat Tbrhadap Kondisi Ekonomi poritik
Kondisi ekonomi masyarakat Ternaiuk seperti disebutkan

sebelumnya cukup baik. Banyak berkah yang didapatkan
masyarakat Temajuk dari potensi alam yang mengitadnya.
Beberapa matz- pencaharian masyarakat f.mr}"t dapat
digambarkan di sini terutama daram birlang perkebunan dan
perikanan.

Setidaknya sekarang ini, harga lada sedang mahal. Harga
jual per kilo u,tuk jenis lada putih mencapai Rp 170-1g0 ribu,
sedangka, jenis ladatritam beEkisar Rp70-g0 ribu-Harga i*t l*gti,g# ini memberi berkah kepada pekebun lada. Mereka yang
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memiliki kebun lada lebih dad 500 pohon dapat memperoreh
pendapatpuluhan iuta.

Warga iuga mendapat penghasilan tambahan dari sektor
pedkanan. Ikan*ikan laut masih menjanjikan" Ikan jenis mancung
bisa rnencapaiRpg0 ribu per kilo. Harga udangmencapai Rp166-
ribu. Ikan eron bisa mencapai Rp40 ribu. Jika raut sedang relrang
ftukan musim gelombangkuat -angin utara), ,.or*og rr.luyun bisa
mendapatkan hasil yanglumayan besar. Ikan, berapa pun dapat
selalu ada pembelinya- pedagang perigumpuf tiarL pernah
menolak membeli ikan nelayan. untuk ienis tertent" il.un diiual
ke Malaysia, dan ienis yang lain, ikan dijual ke paloh"

Kelapa iuga meuyumbangkan pendapatan yaflg lurnayan
untuk ekonomi masyarakat. pohon ini tumbuh di sekiiar pantar,
diglah meniadi kopra dan diiuar kepada pedagang. Haqgakopra
sekarang mencapai Rp4000 per kilo.

\X'arga juga mendapatkan kesempatan besar dari ubur_
uburaPada musim terteritu, ubur-uburmuncul di sekitar perarran
Temajuk, dan warga dapat mengambilnya, lalu dijual kepada
qenlgli.,f'+^ pqTb:q etaq Bellamp,ung pbur-ubur ada 6 c;rang
deogan daya tampung tidak t.rbutr*. $Sksudnya, b.iupu p,rn
iurnlah ubur-ubur yang berhasil ditangkap retap ada p.*bairryu.
Seekor ubur-ubur yang baru ditangkap diberi oreh pengumpur
dengan harga Rp400. Warga iuga dapat meraup rezeki dari
pengangkutan ubur-ubur dan keria pengolahannya.

sektor pariwisata murai digarap belakangan ini. Turis-turis
lokal dan luar datang menikmati indahnya pantai Temaiuk,
sekaligus tertarik oleh ikon 1'emajuk, vaito perryu. Kedatangan
orang luar kampung ini membawa darnpak pada sektor
penginapan, perdagangan dan transportasi.

Perpaduan antarapendapatan dan kepandaian mengelola
keuangan menyebabkan Temaiuk merupakan salah saru des i r^fnmemiliki banyak orang yang sudah menunaikan ibadah hafi dan
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umrah- Pergi haiidan umrah merupakan ukuran sederhana untuk
melihat tingkat ekonomi sebuah kamptrng sebab biirya pe{alanan
yang rnahal ke tanah suci hanya dapat dilakukan orang yang
memiliki cukup harta. selaia itq tingkat ekonomi yang baik da,
kesadahn untuk maiu dapat dilihat dari indikator partisipasi
pendidikan ti"ggr. Di Temaiuk ini" puluhan anak-aaak muda
melanjutkan pendidikannya ke pergurrnn tirggr; tidak saia di
Sambas, Pontianalq tetapi juga kepulauJawa

Rurnah-rurnah penduduk yang permanen, besar serta isi
rumah yang lengkap di Temaiuk iai merupakan petanda ekonomi
masyarakat yang bailc Jumlah runrah rnewah di kampung ini
diped<irakan dimiliki oleh 30 persen penduduknya..Beberapa
orang lagiwaqa memiliki kend ar:.a''roda dr.ra daa empat. Kondisi
ini menurut seiumlah informari mertpakan "loficatan ekonorni"
yang dicapai masyarakat dalarn tahtrn-tahun behkangan ini seial(

ialan dibuka, geliat ekonomi tumbuh dengan baikdan masyarakat
dapat mencukupkan barang unruk memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Mereka mengaku puas dan bangga pada pencapaian ini,
sehingga ti{ak adl kekecewaan pada pemerintah dari sisi ini.

Dalam bidang politik, seiauh 1'ang teipa.rtuu:tiiak ada
agenda politik lokal yang berkaitan dengan kampung rerangga.
Sebab; politik lokal diialankan mengikuti arah dari pihak yang di
atas. Dalam soal partai politik misalnya, agenda politik lokal lebih
banyak menyangkut urusan bagaimana memenangkan partai
masing-masing dalfin pemilihan umrrn, bagaimana membesarkan
ranting di desa.

Perhatian terhadap perbatasan dan pilihan politik iuga
dianggap tidak berkaitan. oleh karena itu, saat menjelang
pemilihan kepala daerah misalnya, isu soal perbatasan tidak
muncul. 

-Keinginan 
B up ati J utiarti membuat pos lintas b atas dan

be$ag@erhadan kepada-desa ini ddak menjadi bahan kampanye
untuk mendulang suam dalam pemilihan kepala daerah. Hitungan
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masyarakat soal apakah calon bupati membedkan perhatian
khusus pada mereka di perbatasan atau tida\ bukan soal yang
penting bagi masyarakat perbatasan ini.

Halyang sama pula dirasakan menielangpemilihan kepala

desaTemaiukpertengahan Oktoberini. Cfrn k prl, desa tidak
meniual isu perbatasan dalam kampanye dan calon iuga tidak
meountut program pada mereka. Kelihatarurya, pemilihan kali
ini bbih mengedepankan unsurbagairnana hubwrgan calon kepah
desa dengan masyarakat luas. Sikap seorang kepala desa lebih
penting dibandingkan programnya .

Ketika isu pe$aasan muncul dalam politik internasional

ftilatetal Indonesia-Ivfalaysia), masyarakat setempat hampir tittak
merasakan dampaknya. Persoalan batas Crmat Bulan atau
Mercusuar Taniung Dgt"h bagi orang kampung hanya berita
media. Mobilisasi perhatian nasional terhadap kampung di
perbatasanini dilihat rnasyarakat sebagai qpaya pemedntah yang
tidak berkaitan dengan mereka. nKetegangan" yurg dirasakan
orang-orang Jal<atta, tidak mereka rasakan. Hubungan antar

._ . _rr.ragyar3l<at TgmaiuL deng4n m3yar4k3t Telo[< Mgpno ret4p.

t {"li.r, Lalu lintas tritas unnrk kepeduan ekonomi dan sosial tetap
dilakukan tanpa perasaafl curiga satu sama lain.

Wacana Keinginan Memisahkan Diri dari NKN
Menurut sumber media nasional ada wacana masyarakat

perbatasan ingin meniadi warga negara Mala,vsia. Ada di 
^ntara- - glereka yang mewacanakan !'merdeka" .lari republik.

Keinginan merdeka, meourut beberapa sumber. iik, p*
ada tidak lebih sekedat gertakan, dan bukan pilihan rerencana
dan sistemilc Tidak pemah ada pertemuan atau gerakari bercama
unfxk memisahkan diri dari negafa. Warga yang menyuarakan
keinginan itu diduga karena matah dan kes*pada pemerintah

. 
ymtg lalu- Beberapa tahun lalu, dianggap kurang membedkan
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perhatian pada pembangunan Desa Temaiuk Tiga tahun lalu,
Desa Temaiuk kurang meadapat perhatian. Sfilayah ini terisolir
dan warga merasa diabaikan. Perasaan kesal itu pedu diungkapkan
agat mendapatkan perhatian.

Penempat^n terft^ra dan berbagai upaya doktrinisasi
nasionalisme yangdilakuka& oleh tentara dan pemerintah dalam
berbagai levd mentrnjukkan bahwa daerah ini sebenarnya daerah
yang "rawan". Liputan media mengenai pergeseran patolq daa
pengalaman beberapa kasus di beberapa rempat yang
memperlihatkan banyak warga negara Indonesia yang berpindah
meniadi warga negafi Malaysia, telah mendorong perhatian
pemerintah. Kasus Sipadan-Ligitan serta Gosoag Niger,
mendongkmk kasus perbatasan Indonesia - Malaysia di bagian
barat pulau Bomm ini kasus yang kernr.ldian dikenal dengan Kasu.q
Camar Bulan. Ada dua peristiwa penting yaag muncul. pertaft,ra,

pergeserzn patok batas yang diberitakan dengm kehikng*n 1.400
hektar wilayah Indonesia pada tahun 2011. Wilayah Indonesia
meniadi mengecil dan tudirugn dialamatkan kepada Malaysia-
Tidak diketahui publik bappimaaa akhir dari isu ini. Karena isu
ini berakhit begiru saia .'Keilua, pimb*ngunan m&cusuiiMa-
iaysia di ufung Taniuag Datuk pada tahutt 20'1,3. Lokasi
pembangunan ini betada di dalam batas u,ilayah ladonesia. Indo-
nesia memberikan reaksi keras terhadap pemerintahan Malaysia,
dan pada akhinrya mercusuarini dicabut atau dibatalkan.

Sementara itu pada sisi yang lain, isu warga yang bcralih
kewarganegaran atau memi]iki warga negataganda merupakan
kekharvatiran lain. Temajuk yang "kura'g diketahui" karena
kurangnya penelitian di kawasan ini, membuat publik mengira
keadaann,va sama seperi di perbatasan Indonesia lain, khususnya
di batas Badau (Kapuas Huiu,Iftlbar) - LubukAntu (Sarawak).
Isu peralihan ini ternyata mEmang terjadi. Dalam c^tatanseiumlah
informan, adabanyakomng Sambas yang merantau dan menikah
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dengan orang Malaysia, dan kemudian menetap di Malaysia.
Seiumlah omng di Telok Melano umpamanya, merriliki keluarga
di TemaiulL Paloh, atau Sambas, terhubung melalui garis nenek
atau kakek Sedangkan generasi yang sekarang masih hidup yang
secata langsung beraE kewarganeg^ra n tidak ada. Otang
Temaiuk yang menikah dengan orarlg Teluk Melano ada lima
pasang dan mereka tetap sebagai warga neg t^ Indonesia,
sekalipun ada yang menetap di Malaysia. Hanya, anak dari
perkawinan ini terlahir di Malaysia (karena ibunya orang Malay-
sia), dan kemudian meniadi warga negara tetangga itu .

Menurut informan, sebenarnya Malaysia hanya menadk
perhatian dari sisi perhatian pemerintah terhadap warganya.
Pemedntah Malaysia mernbedkan bantuan kepada waganya yang
berpto fesi seb agad nehyzndengan bantr:an bot atau kapal, bantuan
mesin, bantuan pukaq serta pancing. Pemetint"h iW" mernbannr
pekebun dengan bantuan bibit dan pupuk. Warga tua dan tidak
mampumendapatkan bantuan keuangan secara khusus. Mereka
mendapat perhatian dari pemerinah.

len{ldikasr _pada lgnialg sekolqh dasap di Temllgk
_$perhatikan dengan baik R.umah sekolahnya bagus dengan
fasilitas sangat lebih serta guru yang banyak untuk membimbing
anak-anah Keadaan ini memunculkan ioke, "Di Melanq lebih
banyak guru datipada murid". Kanrpung ini mendapat bantuan
Iistrik dan saana komunikasi yang lancar. Kebutuhan dasar ini
tidak pemah putus sepemi yang te{adi di Temaiuk

Tetapi, meskipun begitu informan mengatakan bahrva
kelihatannya meniadi warg"a neg r^ r\Ialaysia iuga tidak enak.
Pemetintah mernbeti bantuan, dan mengikat warganya. "Mau buat
WC saja harus izin pemerintah," kata seorangwarga saat FGD

Ada iuga yang meggarakan, "Saya pernah ditawad untuk
meniadi warga negara @alaysia) oleh paman, tetapi saya tidak
mau. Lebih enak di sini". Katanya, paman, orang Sambas @ukan
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orang Temaiuk) ya,g menawarkannya sudah menjadi warga negar
Malaysia sejak puluhan tahun lalu. Setelah merantau dia tidak
kembali ke kampung halamannya di Sambas.

Kurangnp daya tadk Telok Melano, Malaysia, sebenatnya
disebabkan datam bidang ekonomi kurang lebih dengan Temajuk
Indonesia. Ekonomi kampung tersebut, dilihat dari rumah dan
perkakasnya, tidak iauh lebih baik daripa da apayang bisa dilihat
diTemajuk. Bahkan, sekarang hubtrngan dua kampung tetangga
irri setara dan saling mengisl orang Temaiuk membeli beberapa

ienis barang dariTelok Melano .Ttantarafiya: beras, gula, minyak
goreng. Orang Telok Melano mernbeli beberapa barang
kebutuhari dari remaiulq seperi sepeda motor dan per&tannya,
pakaian, makanan ringan, rokok. Hubtrngan sbpeti ini membuat
d,a mata uang bedaku di keduft daerah; uangringgit dapat dipakai
diremajulq dan uangrupiah dapat dipakai di rerok Melano. saat
pengumputran data dilaksanakan (september 2015). nilai_tukar
yang digunzkanadalah RM 1 setara dengan Rp3500.

Dalam lapangan keria, htrbwrgan orangTeloliMelano dan

}fr,* lCrlll \u5u1ear. g:mFe+ berla duq pel.gt1. oraqg 
_

Ternaiuk sering bekerja pida orang Telok-nn*tit" ,rrroi- 
-'

rnembersihkan lahan, bernrkang urusan pekerjaan rurnah tangga,
dengan upah yang hampir senilai dengan upah pekeria kasar di
Temajuk Bedanya, upah dibay au:lczrr'dalam bentuk dnggit

warga Ternaiuk bangga sebagai orang Indonesia ketika
saat ini mereka dapat dengan mudah keluar masuk kamptrng. Jalan
darat yangmenghub*ngkan Temafuk - paloh, membuka isotrasi-,_
mereka, menyebabkan mereka dengan mudah pergr ke mana pun
untuk semrr2r urusan. Tidakterbatas oleh musirn dan tidak terbatas
oleh waktu.

Mereka membandingkari situasi yang dihadapi orang T,elok
Melano dengan situasi yang 

-<lahulupemah 
mereka hadapi. Dahulq

ketika ialan dantbelum ada, mereka hanyabisa menggunakan
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jalur pantai yang beryasrr, yang sangat tergantung pada saat laut
strut. Meteka iuga hanya bisa menggunakan ialur laut'(kapal)
ketika musimlaut tenang;padamusim laut bergelora akibat angln
uta.ra, mereka tidak bisa melakukan 

^pa-ap^.Hati ini, Telok Melano (Malaysia) masih terisolir, belum
rdz ialan darat yangmenghtrbungkan mereka dengan Sematan.
Oleh sebab inr, ketika musim utara, saat laut bergelora, penduduk
Telok Ivlelano tidak bisa ke mana-mana. Kadang-kadang mereka
mengalami kesulitan barang kebutuhan pokok. Pada situasi itu
otang Telok Melano sangat bergantung pada orang Temaiuk.

Tidak mengherank r iik, dalam FGD ada peserta yang
mengatakan bahwa sekarang ini Temaiuk sudah lebih di atas Telok
ilfelano. Dia pemah mendengar orang Telok Melano iri karena

orangTemaiuk sudah dapat keluar ke Paloh dengan sepeda mo-
tor dan mobil. Sedangkan Telok l\{elano masih ialan di tempat
dengan pengangkutan lautnya seiak dahuh:. Itulah sebabnyz kini
tidak ada lagi rasa, "Id atas perhatian besarpemerintah Malaysia
tethadap fielok) Melano".

Pad.l Sisi yang fair1, dptfo,l dari tqntam d.4n.pgmefn1ah
untuk mempertahankan nega& dan cinta tanah aii telah merigu-
kuhkan nasionalisme masyarakat. Di beberapa titilq misalnya di
pos, di warung; di batq terdapat kata-l<atayang mem-bangkitkan
nasionalisme, "NI(RI hatga rnati". l{ata-kata ini iuga yang
disuarakan oleh beber^pa watg saat pelaks 

^naetr.FcD.Kuniungan yang ketap rlilakukan oleh kaum nasionalis
lndonesia iuga berpengaruh tethadap pandangan penduduk.
Seperti diinfbrmasikan, Universitas Gaiahmada saia misalnva,
secara rutin sudah tiga tahun berturut-turut mengirimkan
mahasisu,anya melakukan pengabdian di Temaiuk. Pemerintah
menempatkan seiumlah mahasiswa dalam kegiatan uKuliah Keriu
Nffa G<KN) Kebangsaa." yang melibatkan mahasiswa dad
be$agai perguruan ti"gg, di Indonesia. Institut Agama Islam

Penetaan Rali kti Teroisme di Perbatasn Kabar



E

E

Negeri (IAIN) iuga melakukan hal yang sama dengan
menempatkan puluhan orang mahasiswa Kuliah Ke{a Nyata di
Temaiuk. Belum tagi peiabat militer, peiabat provinsi dan
kabupaten, ]ang iuga sering datang ke Temaiuk berbagai
keperluan membawa ide-ide Nasionalisme dan mengulruhkan
kecintaan sebagia* orang Temaiuk pada republik ini.

Gerolran Bernusnsa Keksrasan di Tengah Masyaralrat
Masvarakat Sambas secara urnum dikenal sebagai

masyankat yang cukup "keras". Setidaknya kesan itu muncul
setelah lrerusuhan Sambas, yaitu kerusuhan yang melibatkan
kelompok Melayu Sambas dengan lcebmpok masyaukarMadura
tahun 1999. Konflik Sambas yang menyisakan kepedihan karenan
memakan korban meninggaldaa ketidaksediaan orang Sambas
merrerifivl orang Madura lie*rbali ke daemh ini merupakao hal
yang muncul dar dikaitkao deogan oJang Sambas.

OrangTemaiulq sepertiyang disebutkan di aural sebagian
besaradalah-emngS,ambas yangdatang dan menerap di sini seiak

-tahun 1980-an. Meskipun kekerasan tahun 1999 tidak teriadi di
sini. fimaiuk bnkanlatr mt4m pembunirhan, namun, kbkei;aban

Iain teriadi di sini. Diperoleh informasi bahwa kekerasan dalam --
bentuk perkelahian sering tetjadi Data tahtrn 2f)13 menyebutkan
pada tahun tersebut te{adi 13 kali kekerasan, dan satu kali
kekerasan berdarah. Dari perkelahian itu seorangwarga mendapat
luka parah

Seorang inform n rnengatakan-pada tahun-tahun
sebelumnya perkelahian sering te$adi pada anak muda.
Perkelahian teriadi melibatkan kelompok kamprxrg dan kelompok
kampungiru berkaitan dengan kelompok daerah asal. TaIi temali
hubungan kampung dan daerah asal sering menyebabkan
perkelahian melebar di terirpat lain. Selain itu, sebuah kejadian
besar di Ternaiuk pedu juga disebutkan di sini untuk menurjukkan
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bagaimana sikap masyatakae Pada bulan september tahunz}l4
pernah te{adi ketegangan antara apzntpengamafian perbatasan

@amtas) dengan masyarakat. Menurut keterangan informan,
peristiwa itu teriadi menyusul kemarahan anggota pamtas atas
perlakukan petugas Malaysia di Telok Mel*no.

Peristiwa itu te{adi pada pertengah September 2014. Saat
itu pihak Iadonesia - Malaysia menyeleaggarakan kegiatan
bersarna, untaian Kasih. Kegiatan ini melibatkan pemerintah
kabupaten Sambas dan pemedntah daetah Lundr; Sarawak. Dad
pihak Indonesia, hadir dari Dinas Pendidikan sambas, carnat dan
Polsek Ertoh. Pada had patama lryiatan dilaLsanakan di rerrraiuk
Kegiatan bedangsung lancar sesuai dengan iadwal- IVlasyaqkat
Ternaluk menyarnbut antusias kedatangan tamu dari liabupaten -
kecamatafl dan iqga datilundn

Pada rnalam har! kegiataa dilaksanakan di relok Mela*o,
Peritas sudah dibangun di lapangaa bola. tsand iuga sudah
dihadfukaa. Wuqgu Indonesia beramai-ram u d*tangke kampung
ini membalas kuniungar,rorang Malaysia. Setidakn yn ad*5 mobil

fan.n,{,un3nmot.o-ryang {iggpkan. Saaq m4s}k ke wrlayah.Mu " -
Iaysia, di pos pemeriksaan polis relok Mekno, semua orang In-
donesia yang masuk dipedksa, seperti digeladah. orang Indone*
sia iqga diminta mengisi daftar kuniungan.

Di tempat ini orang Indonesia diperiksa dan mend aftarl<arr
did sebehrm memasuki wilayah relok Melano, Maraysia- prosedur
seperti ini tidak ditedma oleh anggota pasukan ubas. Menutut
mereka; seharusnya tidak pedu ada pemeriksaan sepertiitu.-sebab
sebelumnya, saat orang Malaysia ke Temaiuk, pamtas tidak
melakukan pemeriksaan apapun. cukup mereka mendapatkan
daftar fl ma anggota rombongan. Semestinya hal yaflg sarna
dituniukkan oleh Nlalaysia. Ketika protes itu disampaikan ada
seorang anggota "Rela" atau Rehuran, yaitu masy at;aliattsrpil ymg
membantu polisi untuk pengamanan, meniawab dengan
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mengatakan bahwa pemeriksaan seperti ini adalahprosedur tetap
mereka. Jadi, petugas Malaysia mempedakukan 

^rrggatarombongan hari itu sesuai dengan prosedur tanpa mengira bahwa
hubungan antar kedua belah pihak sudah baik dan ranpa
menimbang bahwa pad ahaisebelumnya petugas Indonesia sudah
mempedakukan meteka dengan istimewa. Jawab dari Rela itu
melukai perasaan perugas, Mereka meneriemahkan sikap polis
seperti itu sebagai penghinaan terhadap Indonesia.

Oleh sebab itu, malam itu juga Pamtas mengambil sikap
melawan dan protes. Mereka meminta anggota rombongan
pulang saatmalamitu paling lambat p"k"l 10 malam eZ.OA).Di
atas pukul lOportal perbatasan ditutr-rp. perintahitu diumuinkan
secara terbuka. Namun, seiumlah orang Indonesia, termasuk
utusan dari kabupaten, kecam at,.n tert',asuk camat dan iai*annya
serta Kapolsek, dan kepala desa, tidak menuruti perintah itu.
Mereka merasa-tidak enak untuk meninggalkafl arefl kegiatan
karcna kegiatan "IJntaian Kasih" sedang bedang-sung. Mereka-
baru pulang pada pukul ll lewat.

. . : Kgoka pular-rg, \elny^t::a.po4alperbatasan sudah ditutup
dan sejumlah anggota?amt *s berlag-iaga delgan seniata le"gkap.
Idngan kendaraan rornbongan peiabat daerah ini tidak bisa
melewati portal itu. seorang informan mengatakan malam itu
kemacetan kendaraan hampir mencapai rumah terakhir dekat
gerbang perbatasan. Penumpang mobil keluat dad mobil dan
diperintahkan duduk di aspal- Tidak ada "pedawanan" dari
tomb o ngan mes kiptnr.m ereka dimarah-m arahi. Termasuk pak
Camatdan l(apolres juga diam saia.

setelah Komandan jaga di perbatasa, itu selesai dengan
marah-marah, akhirnya sekitar puk,l 1,2 portal diangkat dan
rombongan dapat melewatinya. petugas juga mengumumkan
bahrva perbatasan ditutup selama 5 hari. Tidak seorang pun
diizinkan melintasi batas selama waktu tersebut; baik orang In-
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donesia, maupun orang Malaysia. Rombongan kembali ke
penginapan dan w^rg pulang ke rumah masing'-masing.
Ketegangan makin dimsakan- !(arga membicarakan sikap
Pasukan Libas dan seiumlah orang menuniukkan sikap tidak suka
pada pasukan itu Menurut mereka, Libas boleh mamh pada or-
ang Malaysia, tetapr" janganlah marah pada tokoh-tokoh dan
pemimpin lolql ih4 karena pernimpin lokal tidak bemalah. Mereki
juga tidak seruiu pada penunpan perbaasan itq sebab, hubungan
ekonomi bisa terganggu.

Belum selesai masalah tetsebut, masalah baru muncul.
Pada keesokan harinya, seof,ang periempuan besama anaknya
ivarga Temaiuk hendak ke Telok Melano. Dia ingin mengambil
kfuiman suaminya yang dititiplun dengan seseorang di kampung
itrq namun 6dx[ diizinkan. Perempuan itu berusaha membuiuk
dan melawan, namun tidak berhasil metuluhkan hati petugps agar
mengizinkannya. Akhirnya, perempuan itu nekat peqg ke Telok
Melano melaluiialan tikug lewat hutan di belakangpos peniagaan
Di+berhasil sampai di relok ivfElano dan pulang mernbawa batang
kir-im?tlqpanliny-a. ..-.:_j. ...: _: _. _. ._:: -.: l

Rupanya, Pasukan Libas mengetahui ada wargr.yan!
membangkang. Mereka menunggu perempuan itu di
persimpanganialandan memb^rl ayake posko. perempuan dan
anaknya itu ditahan di sana. Pertengktan teritdi karena
perempuan itu tidak terima dipedakukan begitu oleh pasukan
peniaga perbaasan. Namun, penengkaan inr tidak menyehabkan
kekerasan fisik. Tetapi ketegangan di sekitarnya t riudi.Barryak
orang vang mendatangi lokasi kejadian, yaitu pos Libas.

Beberapa saat kemudian pasukan l^gl memerintahkan
seofang varga memanggil kepala desa untuk membicarakan
tentangwarga desa yang ditahan di pos bersama anak warga itu
pulang dengan hampa. Tidak-ada Kepala Desa. Kepala Desa
sedang mengurus tamu, peiabat kecamatan dan kabupaten.
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Beberapa jam setelah itu watga lain dipedntahkan melakukan hal

yang sama, rneniemput kepala desa, kali irri p* gagal.

Pada akhirn|4 dua omng anggota Ubas berpakaian santai

(menurut informan, dia datang dengan celana pendek), dengan

seniata di tangan. Meteka menggunakan sepeda rnotof,. Ketika

sampai di rumah k*pulu desa, iaraknya lebih kurang 1 kilo dari

poq meteka disambut oleh istri kepala desa. Kali ini, kepala desa

sudah pulang dan ada di rumah. Namun, karena baru pulang

dan sedang makan, dua orang petugas itu diminta meftlrnggu,

hi*ggu selesai makan.

Tetapi rupanya rnereka tidak mau. Dan dengan kassr

mereka minta kepala desa segera mengikuti mereka kd pos .

Merasa sebagai kepala desa dan scbagai otang tua, kepala desa

menegtrt sikap pasukan itrr Tegutan itu dibalas dengan tamparan
ke arah samping kepala. Kepala desa iatuh ke lantai, dan isuinl-a
benedak, terkeiut dan fuga matah. Dua ptaitrtit ini kemudian

pefg'
Mendapat pukulan, Kepala Desa kemudian pergi

melapo*an petistiwa itu kepada camaL Sedangkan cetita tentarig

ptimukuLin'itu meiighebohkan u,arga Konsentrasi massa teriddi.

Koman&n Libas yang mendenpt tetiadinya itu segera

mencari k.pulu desa, mengharapkan pemukulan diselesaikan

dengan keke-luargaan. Tetapi mereka tidak mendapatinya di
kamptrng. Sementata itu tokoh masyarakat berusaha menenangkan

_* warga yangnanh. Sebagian lain membicaral<aspenyelesaian di
tiqglrat lapangan . Perempuan dan anak'nya yang sudah ditahan
selarna 18 iam di pos, ditrebaskarr.'fidak ada keiadian kekerasan

sesudah itu.
Semua Kepala Desa di sekitar Kecamatan Paloh fuga

mendengat pernuhrlan ini dafl menyatakan dukungaflnya. Mereka

membela kepala desa Temafuk. Pak Canrfr yang malam
sebelumnya irya termasuk orang yang dimarah-marahi oleh
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anggota Pasukan Libas, sudah memberikan dukungan. Pada

akhimya laporan aas pernulnrlan ini sampai ke markas di Kodim
di Sambas, danKodam diPontianak.

Pedstiwa ini mendapat tindakan cepat dari Komandan

Kodim dan Panglima Kodam. Tindakan di$plin dibetikan kepada

komandan Libas dan oknun yang merrrukul kePala desa. Menurut

informarl mereka sempat dikurung. Se&ngkan anggota pasukan

yang lain dihukum dengan diperpaniang masa tqas meteka.

Padahal mereka sebenatnya akan mengakhfui beberapa hari lagj

pada bulan Septembet iuga, dipetpaniang meniadi satu bulan.

Pedstiwa ini menuniukkan bahura ada petistirva kekemsan

dan ada potensi keketasan di tengah masyarakat Temaiuk.

Masyarakat Temajuk boleh dianggap sebagai masyatakat yang

beranq sekalipun menghadapi 
^p^nttentara 

berseniata. Sik p qt
iuga dapat diiadikan sebagai bahan trntuk memahami peristiwa-

peristir*a kekerasan yang pernah te{adi sebelumnya, atau pun
untuk mengantisipasi kemungkinan tindakan keketasan di
kemudiTtrr had.

Pada saat penelitian ini dilakukan, seluruh aktifias ekonomi
di petbatasan dilakukan oleh masyatakat Temaiuk Mulai dari
bertanam lada, kelapa, dan aktifitas di laug nelayan. Secara

langsung tidak ditemukan lernbaga aging yang bergetak di bidang

ekonomi. Narnun peneliti menernuka* bqberapa indikasi hasil

perkebunan dan nelayan difual kepada pihak asing.

Pada awalnya, sekitar tahun 1980an, DesaTemaiuk dibuka
oleh pend^tang dari berbagai u,ilayah baik di sekitat Sambas,

maupun dariJava. Masyamkat di ,Eu dusun ini menggantr:ngkan
kehidupan meteka dari hasil meeebang hutan. Segala ienis kayu

di hutan Temajuk merupakan kekayaaurlymtgsecara terus menerus
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di eksploitasi. Sebagian kecil hasilnya diiual di dalam negeri,
selebihnya dipasarkan di negara tetaflgg^, Malaysia. proses

eksploitasi hutan dengan menebang "kuyo keras" bedangsung
selama satu dekade, dari tahun 1980 sampai tahun 1990an.

Selama 1 0 tahun, hUfan di Temaiuk mampu meniadi mag-
net bagi banyakpihak dati luar untuk datang dan ikut menikmati
kekayaan alam desa ini- Ribuan hektar hutan dengan berbagai
rr,racam fenis kayu dibabat untuk memperoleh rupiah. Tbkoh
masyarakat desa Temaiuk, menceritakan, bahwa ia ikut secara

langsung menebang pohon-pohon. Hi"gg* saat ini tidak ada lagi
kayu keras dan h*g" mahal yang tersisa. Orang lain iuga
menebangi pohon keras, kemudian meteka iual ke cukofig Ma-
laysia

Cukong-cukong Malaysia meirawarkan masyarakat untuk
msnbabat hutan diwilayah Malayti4 efehno dan lainnya Cukeng
ini tidak berani menebang pohon di wilayah mereka, pasti akan
ditangkap polisi Draja Malaysia.

Masyarakat desa Tirnajuk tidakpunya pilihan, karena pohon-
pohon di wilayzh Temaiuk telah berkurang. Taw-aran ini diterima,
walaupun: dengan aniama* ikan'ditangkap polisi Malaysid.'
I(leiiasama masyarakat di desa Temajukdengan cukong Malay-
sia bedangsung seiak pertama kali tetiadinya pembabatan hutan.
Mereka dibed mod oJ alat-alatuntuk menebang pohon, makanan
dan minuman selama beke{a di hutan. praktek ini sengaia
diberlakukan untuk "mengikat" puupekerfa agar tidak meniuar
hasilnva kepada cukong lain. Harga iual kapr ditentukan oleh
cukong. Kemudian hargt kayu ditotal dan dilnuangi dengan
hutang modal. Penebang hutan menerima uang sisa tersebut yang
dapat dibawa pulang.

Toke Malaysia, Patron Do#hg di Batas Negara
Batas administrasi dan geopolitik Indonesia - Malaysia, ddak

menjadi penghalang masyarakat di dua negara untuk melakukan
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transaksi ekonomi, iual belt Umumnya perniliktoko-toko besar

yang lebih dominan be{ual beli. Bagr masyarakat TemaiuJq yang

akan meniual hasil bwni seperti lada, dan hasil laut melalui

pengepul, "cangkau". Cangkau inilah yang mengumpulkan ikan,

lada, karetdati nelayan atau petaniuntukkernudian dlual kembali=

kepada pedagang yang lebih besar, yang berdomisili di Temaiuk

dan sekitarnya, ataupun pedagang dari Telok Melano, Kucing,

(Nlalaysia).

Tidak setiap nelayan atau petaniyang berminat iadi cangkau.

Pofesi cangkau butuh pengetahuan dan talenta dalarn betdagang,

cekatan dan punya hubungan baik. Orang yang tidak memiliki
latar belakang petani atau nelayan dapat meniadi canlgkau, fla4gun

disyaratkan menriliki modal besat,l<arettdia akan mernbeli hasil

laut para nelayan atau hasil panen petani --
Canglau tidak membeli semua ienis ikan dati nelayan, yang

laku di pasaran dan diminati pembeli saia dan ikan yang memiliki

nilal iual ti"ggr diutamakan. Misalnya fenis ikan ketapu pasir

dengan hargaRp. 20.000/ perkilogtam, ikan merah Rp. 45.000/

kg, lyg Suno.k, Bp_,,2O Ri!"/!g, :hn ikan mansong .(bara!gda)
Rp 95.000/uf..-

Ikan ienis ini sangat diminati pembeli di Malaysia dan tidak

banyakkonsrtrnen di dalam negedyang membeli karena harganya

ti"gg.Jenis ikan lainnya yang diminati pembeli dari luar negeri

seperti ikan Serneah Qkan sisik), ikan Temberigh (ikan Eton atau

gelame hitam)-dan ienis ikan kerapu. Selain meniualikan, nelayan

di desa Terrraio juga-tnenangkap ubur-ubur. Bagi kebanyakao or-
ang, terutarn^ orang di luar Temaiulq ubur-ubut adalah hewan

lautyang beracur.
Namun bagi nelayan di Temaiuk, ubut-ubur dapat diolah

untuk dimakan. Walaupun waktuyang dibutuhkan untuk proses

menghilangkan racunnya sangat paniang. Diieirrur, dikasi garami
diiemut lagr hingga beberapa had, siap disaiikan. Masyarakat di
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Temaf u( mengkonsumsi ubut-ubur sebagai pelengkap makanan

ruiak.
Siklus "panefl" hznya te{adi satu-dua bulan dalam setiap

tahun. Dalam satu bulan ubut-ubur hanya dua kali muncul ke

per6irkaan. Masyarakat menyebut musim ubur-ubur sebagai

rezeki tahunan. Nelay*n luga memanfaatkan musim ubur-ubur.

Mereka menangkap menggunakan pemhu hingga rnobilitasnya

bisa mencapai banyak tempat Unnrk satu kali tangkapan dari pagi

hingga sore, aelayan memperoleh Rp.200-300 ribu.

Selain betprofesi sebagaiguru, PakArsy tidak segan turun
ke laut untuk menangkap ubur-ubur. Peluang dimanfaatkan Pak

Atsy untukmenampung hasil tangkapan nelayan untuk kernudiaa

difual kepada'toke atau kadang disebut tauke (bot) orang
keturunan Tbnghoa/Melayu dari Samalantan atau Kucing Ma-
Iry"iu. Bagi nehyan y*ng tidak rnemiliki modal untuk menangkap

ikan dan ubut-ubut, toke, menawarkan keria sarna dengan sistem

piniamanmodal dan alat tangkap.

Setiap nelayan akan diberi piniaman rnodal unzuk belania

.kgperlua_a mlkan dan minug sglaml jl f1u.1, 
foh. iuel

meminiamkan alat-tangkap seperti iaring, fiancing dan lainnya.

Ke{a sama ini mengikat para nelayan unturk setia kepada toke
nya. Hasil tangkapan tidak diperkenankan dii*l kepada orang
lain. Tidak itu saia, harya fual ikan atau ubur-ubw iuga ditentukan
oleh toke.

Seiak tahrm 2W1, toke asal Malaysia mulai memberikan
piniaman bagi para cangkau di Temaiuk yang betkeinginan
merrampung ikan dari nelayan. Hirgg, saat ini, beberapa cangkau

masih bekerja sama dengan toke, beberapa orang lainnva sudah

diputuskan hubungan ke{a sama karena tidak komitmen dengatr

kesepakatan. Contoh pemutusan keria sama antaracangkau asal

Ternr rk dengan toke asal Mahysia.

Pertama, cangkau tidak memiliki komitrnen yang baikyakni
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meniualikan atauubrr-ubur kepada toke asal Indonesia. Halini
dikarenakan, ada tarraran harga yang lebih angs dari toke pemilik
modal dan alat tanglmp. Kedua, cangkau menjual ikan arau ubur
ubur kepada toke lain asal Malaysia. Ketiga, toke tedalu otoriter
dengan mene*rukan hutg* iual ik** dan tBur-ubur tid*lc sesuai
dengan h*g* pasar- cangkau atau nelayafl merasa dirugikan atas
perlakuan ini.

Untuk membangun penangkarafi atau pengotahan ubur_
ubur (baca: Kilang) ukuran sederhana dibutuhkan modal sekitar
Rp- 200 iuta. Umumnya, masyarakat di Temaiuk tidak marnpu
membangun kilang karena modal yang dibutuhkan sebanyak itu
terhitung saflgat besar. Faktor inilah yang mendorong nelayaa. di
sini memilih beke{a sama dengan'pemilikmodal'atau toke asal
MaIaysia.

Modal Rp 200 iuta, nelayan membangun kilang seierhana
dengan hahan dari kayu dan terpaL ukuran satu kandang lebar
L0 meter dan lebar 15 meter, dibagr dua ialur. Masing-masing
tetdapat 6 buah bak penampungan dengan ukuran paniangl
d4 lebar { meter. Anrara gisi kanan da-n kiri bak dipjqah deqgari
jalan ukuran 2 meter Nelavan dibeti kesenlpata";*k *.rI.il
biap modaly-ang dipiriaman, dengan cara setiap panefl meaiual
hasil kepada ?owkay pemilik rnodal.

Peneliti tidak menemukan lembaga ekonomi asing dari
Asia, Eropa dan Amerika berada di wilayah perbatasan, desa
Temajuk- Keria sar,na ini dilakukan at*s dasar kepentingan

--pemilik rnodal dengan cangkau. Namun yurrg *.rrrrik, pemilik
modal (toke berasal dari Sematan-Maraysia) meniadi pemasok
ikan dan ubur-ubur bagi perusahaan asal Malaysia yang
bernama TAITO (perusahaan Internasional asal Kucing).
Tampaknya, hubungan ini sudah berlangsung lama seiak
dimulainya ke{a sama arltatta cangkau i$l T.-ujuk dengan

. 
toke tersebut.
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I Pada tahun 2004, seiring perialanan waktu, beberapa

, .angkau dan toke asal Malaysia memutusan hubuhgan keria

karena tidak lagi seialan. Sebagai gantinya hadir di Temaluk

perusahaan CY Mahera Jakartayang menampung Pasokan ikan

dan ubur-ubur dari Ternafuk dao sekitarnya. Namun beberapa

cangkau merrutup usahanya karena persoalan manaiemen

k uangan, administtasi keuangan perusahaan dan konflik di
t, 

^ntairacangkau.
Pada tahun 2014 sampai sekararig, Paru clngkau desa

Temaiuk yang relatif baru, kembali bekerfa sama dengan

cangkau asal Melaysia- Pemilik modal ini bernama Mr' Alai
asal Sematan Malaysia, Pak Arsy menielaskan bahwa Mt' Alai
memberikan modal melaut dalam bentuk piniaman kepada

nelayandan eangkau berupa sampan, i*ritg dan mesin. Dengan

p.ri*iirn awalbahwa hasil tangkapannya dihitung atau dihargai,

n kemudian dipotong 2096 persen.

Jika kelompok nelayan yang menangkap ikan atau ubur-

uburnya beranggotakan Zorang, rnaka hasil tangkapan 8070

:, , dibagi beriga denq-al toke teqgelut. Segall- }gtu.sa!.ll :4!n-
pan, irtiog dan mesin meniadi tanggung iawab pemilik modal.
Dalam perialanannya, model seperti ini dinilai oleh toke rawan

te{adi kecurangan, dan nelayan tidak memiliki tanggung iawab
untuk memelihara sampan, irti"gdan mesin-

Selaniutnya, toke menerapkan model kerfa sama baru,

yakni mesitr dan sampan diiual kepada nelayan dengan sistem

pembayaran dicicil dari hasil tangkapannya. Segala kerusakan

menfadi tanggung jarvab nelayan atau cangkau. Keria salna

seperti ini masih berlanjut hingga sekarang. Hingga saat ini,
model kerja sama seperti ini masih dipergunakan antara
nelayanlpetani di L'emajuk, perbatasan Indonesia dan Malay-

I sia.
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D. Kehidupan Sosial Keagamaan

Hubungan dua kampung di Batas Negara
Menarik untuk mendiskusikan kehidupan sosial

keagamaan masyarakaT Temaiut< dalam kairannya dengan seluruh
problematika perbatasan d*n hubung*nnya dengan kehidupan
sosial keagamaan di nqgeri tetangga, Teluk Melano Malaysia,
secata umurrq layaknya etnis hfelayq masyarakat Tenraiuk adalah
masyarakat yarig betagama Islam. Mereka menganut pola
beragama yang modetat dengan paham ahlus sunnah ura al=Jamaah,
dimana h*rmoaisasi antara tradisi dan agarna meniadi cfuiny*.
Kesamaan budaya M.lry dafl agama Islam meniadikan 4pa
kamp'ngyang berbatasan, yaitu Temaiuk (Indonesia) dan Teluk
llelano (I\{alaysia), berinteraksi sangar rapar dan hidup rukun.
Berbagai kegiatan bud*ya dilaksanakan meribatkan pihak yang
lain. salah saru corrtoh yurg tedihat saat penelitian dilaksanakan
adfuh pada acan perkawinan. perkarvinan anak Kerua Kampung
'relok Melano, melibatkan orang-of;ang dad remaiuk dan sambas._
; baik menqryq !g"da memaslh maupun menghadiri undangan
ataupesta. -':

Semarak kehidupan beragama di Temaiuk, seperti
layalaya kehidupan beragama di Indonesia, merupakan ekspresi
kultural yang autentik. Maksudnya, partisipasi masyarakat dalam
kehiclupan agama bukanlah bagian dari agenda negara,/pemetintah
sepertiyang teriadi di kampung rregafa retangga, TelokMelano,
Malaysia. Hal id disaksiakan dan dirasakan oleh warga Temaiuk.
Pandd (3), v-arga Temaiuk rnengatakan bahwa secara fisik,
pembanguan masfid di relok i\4elano lebih baik clari remaiuk

Namun, meriurutnya semarak kehidupan keagamaannya
iauh lebih baik di remaiuk. Di'femafuk, seperti di Indonesia
u"lnulnnya, meskipun-&i tidak digaii oleh pemer:intah (terutama
tokoh agamayang non-pNS/peny:luh agama), namun mereka
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tetap memberikan pelayanan keagamaan. Sehingga, dalam
momen-morneo tertentu, tokoh Tgam di Temaiirk sering
diundang warga Telok Melano untuk berpartisipasi dalam ac?r^

keagamaari. Di sini dapat dikatakan bahwa hubungan kehidupan
sosial keagarnaao antafa masyarakat Tkxnaiuk dan masyarakat
Telok Melano berada dalam katagori harmonis dan saling
melengkapi.

Paham dan Organisasi Keagamaan
Sepeni disinggung di atas, masyarakat Temaiuk yang

penduduknya hampir 100 persen muslim, tidak mengalami
hambatan dalam mengelola kehidupan keagamaannya. Sejarah
lahirnya kampung Temaiuk yang memiliki latar belakang
"pemberontakan" sebagai falur masuk aktivis kerrnunis tidak
berdampak pada pola pikir (dan apalag0 gerakan yaqg mengarah
pada radikalisme apalagr terorisme. Jalur perbata$an darat dan
laut di T'emaiuk-setidaknya hingga penelitian ini dilalcukan-tidak
ditemukan paham dan gerakanlasg mengarah pnda radikalisme
berbasisi ag rrra. -; 

Meriring, belakan$n ada fdriombna [q]iitin-keagain3hn .'
batu yang didakwahkan oleh warga pendatang. Sehin oleh amil
dan pembantu amil yang tersebar di be$agai Rukun Tetangga,
kqpatan dakwah iuga digerakkan oleh pam pegiat dakqrah seperti
LPDI pembaga Pendidikan Dakxrah Islamiyah) danJama'ah
Tabfuh, Dua komunitas dak\il/ah fudlah yang hlakangan mewarnai
kegiatan dakwah Islam di Temaiuk. Dua lembaga dahvah-ini,
memiliki paradigma dakwah yang midp sama tenrranu pada aspek-
manhaj (paham,/metode) ;raitu berorientasi pada kehidupan ideal
Nabi (pada Jamaahrabligh) dan ditambah kehidupanideal salaf
al-Shalih padaLPDI.

Kehadiran dua lemb4ga dakwah ini secara umurn tidaklah
mengganggu bagi kebedangsungan kehidupan keagamaan
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masyarakat Temaiuk Hanyasaia lembaga ini memiliki alsentuasi
yang betbeda dengan kebiasaan warga setempat. Hal yang paling
dimsakan adalahmasalah praktek ritual keagammnyrrrt drh-

-keyakinan 
dan pandangan keagarna n dua lembaga itu masih

banyak mengandr:ng bid ah. suasana inilah ya"g seri"gLali memicu
"ketegangan komunikasi" antara warga setempat d.rrgr. pr.,
aktivis dakwah. contoh ketegangan komunikasi itu misalnya
dalam hal praktek tahlilan unruk memperingati kematian
seseorang. warga setempat berkeberatan jika praktek itu harus
dibuang seperti yang sering didahrahkan oleh LPDI. Adapun
komunitas Jamaah rabligh, meskipr.ur tidak melarang secaia terus
teran& mereka tetap tidak mau mempraktekkannya. i,

Respon dua lembaga dakwah terhadap pmktek keagamaan
di remaiuk akhirnya meniadi dinamika tersendiri bagi kehidupan
keagamaan di desa yang masih kekurangan dalam haipembinaan
keagamaan.

Menurut pengakuan salah satu warga, iamarh Tabligh cukup
mendapat tempat di remajuk. Sekitar 20 persen wzrg^i,.,,,pr,
,vlngmelftdi qenglkul iama$ ini. Sqngotag ltel,.k4rcna sika;r. _
kebemgam^any^y^tBkuang menghargai t"uAri t orprrrr, -rrii 

-'

dianggap 'asing' bagi warga setempat. pernyataan -'bid,ah, 
atas

be6agai tradisi yang bercampur dengan agam^ kurang bisa
diterima oleh warga setempat.

Harmonisri antara budaya dan agama seperti yang
tercermin ilalam upacara karvinan, tepung tawaf, selamamn,
s arakal, brudah, adalah kebiasa an warga Temajuk yang membuat
mereka merasa eksis sebagai manusia budava dan-agamr. whrga
di sini merasa nvaman dengan kegiatan seperti iru. Dan karena
ptaktek-praktek seperti it,, mereka merasa leluasa untuk
berdampingan dengan kampung batas di sebelah, yairu Teluk
Melano, Malaysia.

Jika dilihat dari profil lembaga dakwah yang belakangan
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mewarnai kqliatan keagamaan, sepertinya tidak tedalu mcmbawa

dampakpadakonflikyangmengarahkepadakekerasan,
,udiLaliu*", atau bahkan tetorisme' Namun demikian, petbedaan

keyakinan, pernahaman, dan tindakan keagx*aaadapat meniadi

potensi bagi lahirnya ftiksi di internal umat Islam di Temaiuk

Umumnya, para Pengiln$ iamaah LPDI dan danJama'ah

tabligh adalahanak-anak muda yang sering pery dari kampung

fe"ra;uf.. $edangkan kaurn tua pada urnurnnya adalah para

penfaga uadisi. Sehingga, potensi petbedaan pemahaman

l*gr*uun tidak hanya arftat^para aktivis dalsvah bazu dengan

k rxn tua diTemaiulq mclairkafi hrltarakaun tua dan generasi

baruwarga seternPat. . 
r

!

E
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E
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E
E
FE
e

F

i

Penxaan Badika| Teroisme di Perbatasn Kalbar

74



BAB VI
PENUTUP

Tesis yang mengatakan bahwa masyarakat perbatasan
relatif "terbuang" dafi proses laiu pembanguarr r*to segara
sebagian dapat terkonfumasi di lapangan. Narnun sebag,ian lagi
berada dalam pro$es beconingdalam pengertian terrgah merg.lr,
kepada tatanan masyarakat yang ideal dan setara dengan kawasan
lainnya. Setidaknya, fenomena perbatasan di ekor pulau
Kalimantan, Temaiuk meniadi rnodel &ri salah sata kawasaa
perbatasan Indonesia-Malaysia yarg tengah betgeliat menuiu
kauzasan perbatasan yang diharapkan.

Kesamaan bu{aya dan tradisi atatatakampung Temaiuk -
di Indonesia dan karnpung Telok Melano di i\taiaysia rrrenuiukkan
fakta bihwa dtui'lamptrng Uarjs ini niaup,dafun kutnrr dan sosdrri 

-, .

damai. Nleskipua, dalam kuruo waktu tertentu teriadi gesekan-
gesekan- Berita besar tentang pencaplokan wilayah Indonesia oleh
Ivlalaysia dalam kasus camar Bulan ternyata tidak meniadikan
masyarakat Temajuk resah. Dalam pandangan masyarakat
Tenraiulg bedta itu hanya ramai diperbincangkan di media dan
kaum elit. tsahkan, berita itu, bagi raasyarakat Temajuk
membawa berkah tersendiri pada popuraritas Temaiuk sebagai
lokasi perbatasan yang banyak rriperbincangkan oreh media.
Dampak ikutan lainnya adarah perhatian dari pemerintah
clengan menggelontorkan proyek pembangunan menladi lebih
besar. Program pembangunarr ini langsung atau tidak telah
membuat geliat ekonomi yang dapat mempengaruhi terhadap
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pendapatan wafga.

Berbagai asumsi terhadap rawannya daerah perbatasan

akibat minimalnya program dan hasil-hasil pembangunan-

berdasarkan temuan di lapangan-tidak mengarah kepada

bahaya tindak kekerasan. Baik kekatasan yang dapat --
meogancam konflik komunal dan horizontal dalam intetnal
masyarakat itu sendiri maupult kekerasan yang mengatahpada

tindak radikalisme dan terodsme dalam melawan negara-

Tanda-tanda spatatisme di kawasan petbatasan ini tidaklah

menoniol seperti yang teriadi di belahan perbatasan Indone-

sia lainnya sepetiAceh dan Papua. Namun demikian, potensi

separatisme selalu ada terutama iika penerapan pembargunan-

terutama infrastuktur-kurang meniadi pethatian pernerintah.

Pembangunan falan mulus dari Temaiuk ke kota kecamatan

Paloh, membuat masyatakat Temaiuk serna[in op timis karena

mereka daptt beraktivitas terutama dalam meniual hasil

petkebunan dan perikanannya dengan mudah dan ekonomis.
-Peristiwa anatkhisme akibat tindakan radikal da{r tetor-

terutama yang berbasis pada keyakinan keagama"tn-yaflg kerap

t.iiaOi A Sirbagliternpat di Indond:sia, tidak ditemukan tanda'

tandanya secara signifikan di daarah per-batasan Indonesia-

Malaysia; Temaiuk. Para o'muiahid" asal Malaysia yang

menggelotakan panii-panii jihad seperti Nurdin IVI. Top dan

Dr. Azhari dan kavran-kawan- pengamatan di lapangan-tidak

ditemukan ieiaknya di kawasan ini. Meskipun kawasan ini
memiliki seiarah sebagai jalan masuk bagi pemberontakan
komunis, flamun tidak ditemukan potensi bugr lahirnva kembali

getakan-gerakal pemberontakan.
Berbagai peristiwa konflik memang teriadi di kawasan

ini seperti konflik 
^ntar 

dua warga yang betbedaantam Indo-
nesia dan Malaysia. Namuh konftik itu pada umumnya dapat +
mudah teratasi. Dapat dikatakan, geiala tadikalisme dan
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terorisme akibat ketidakadilan pembangunan sebagaimana
yang sering dihipotes akan di kawas an perbatas an-berdd sarkan
catat^n lapangan-tidak ditemukan.

Berbagai kegiatan dalnvah Islam di daerah ini masih
berada dalam katagod yang tidak mengancam. pertahanan
budaya beragama yangmoderat dan ramah dengan uadisi terus
dipelihara terutama oleh tokoh-tokoh 

^g^m^. 
Masuknya

kegiatan dakwah Jamaa,h Tabligh dan LpDI yang keduanya
berorientasi pada mazhab salafi meniadi dinamika tersendiri.
Pertentang^nnyadengan kaum tua di daerah ini hanya sebatas
pada hal-h al yangfuru'iyyah (cabang agama)metodologis dan
bukan pada masalah-masalah yang utama (ushul). Keberadaan
dua lembaga dakwah ini memang memunculkan masalah baru
bagi kemapanan dan kebiasaaq warga setempat. Tetapi, lagi-
lagi tidak mengarah pada aitkao yang dafat *.rri"rr.r*
keutuhan empat pilar berbangsa dan beine ga:lrr; Nfru,
Pancasila, UUD 1945,dan Bhineka Tunggal Ika.
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